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ABSTRAK 

Nama   : Lili Sahrani 

Nim   : 1820100068 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul : Upaya Orangtua dalam Mendidik Anak 

Melaksanakan Salat Lima Waktu di Desa Laru 

Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten 

Mandailing Natal 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah upaya orangtua dalam 

mendidik anak melaksanakan salat lima waktu sudah baik. Namun pada beberapa 

anak dan orangtua masih ada yang belum melaksanakan kegiatan tersebut dengan 

alasan anak belum mampu mengkaji salat ditambah dengan kesibukan orangtua 

dalam mencari nafkah menyebabkan kurangnya waktu luang untuk mendidik anak 

agar melaksanakan salat. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian upaya orangtua dalam mendidik anak melaksanakan salat lima waktu.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengamalan salat lima 

waktu, apa saja kendala orangtua dalam mendidik  anak melaksanakan salat lima 

waktu dan bagaimana macam-macam upaya orangtua dalam mendidik anak 

melaksanakan salat lima waktu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengamalan salat lima waktu anak, untuk mengetahui kendala orangtua dalam 

mendidik anak melaksanakan salat lima waktu, dan untuk mengetahui macam-

macam upaya orangtua dalam mendidik anak melaksanakan salat lima waktu di 

desa Laru Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan metode deskriptif 

yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan secara sistematis fakta dan objek 

yang diteliti sesuai dengan apa adanya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data 

dilakukan dengan proses mencari dan menyusun urutan data secara sistematis dari 

data yang diperoleh dan hasil wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orangtua membimbing dan 

membiasakan anak untuk beribadah, pengawas, mengajarkan bacaan salat serta 

pelaksanannya, mengkontrol anak-anak waktu salat, memperhatikan wudhunya, 

mengingatkan bacaannya, serta mengingatkan gerakannya, dan membina. Kendala 

yang di alami orangtua adalah sibuk mencari nafkah dan kemajuan tekhnologi 

yang semakin canggih. Upaya yang dilakukan orangtua dalam mendidik anak 

melaksanakan salat lima waktu adalah keteladanan, membuat peraturan dan 

memberi hukuman, pendidikan dengan pembiasaan dan nasehat. 

Kata kunci: Salat, Melaksanakan, Mendidik, Upaya 
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ABSTRACT 

Name   : Lili Sahrani 

Name    : 1820100068 

Study program : Islamic Education 

Title  : Efforts of Parents in Educating Children to Perform 

Five Daily Prayers in Laru Baringin Village, 

Tambangan District, Mandailing Natal Regency 

 

 The background of this research problem is that parents' efforts to educate 

their children to pray the five daily prayers are good. However, in some children 

and parents there are still those who have not carried out these activities on the 

grounds that the children have not been able to study the prayers coupled with the 

busyness of the parents in earning a living causing a lack of free time to teach 

children to perform the prayers. Based on this, researchers are interested in 

conducting research on parents' efforts to educate children to pray five times a 

day. 

 The formulation of the research problem is how to practice the five daily 

prayers, what are the obstacles parents face in educating their children to pray the 

five times a day and what kinds of efforts parents make in educating their children 

to pray the five times a day. The purpose of this study was to find out the practice 

of the five daily prayers for children, to find out the obstacles parents face in 

educating children to pray the five times a day, and to find out the various efforts 

of parents to teach their children to pray five times a day in Laru Baringin Village, 

Tambangan District, Mandailing Natal Regency. 

 This research is a qualitative field research with descriptive method, 

namely research that seeks to systematically describe the facts and objects studied 

in accordance with what they are. Data collection techniques carried out by 

observation, interviews (interviews) and documentation. The data analysis 

technique is carried out by searching for and systematically compiling data 

sequences from the data obtained and the results of interviews and observations. 

 The results showed that parents guide and accustom children to worship, 

supervise, teach prayer readings and their implementation, control children when 

they pray, pay attention to their ablutions, remind them to read, and remind them 

of their movements, and foster them. Obstacles experienced by parents are busy 

making a living and advances in increasingly sophisticated technology. Efforts 

made by parents in educating children to pray five times a day are exemplary, 

making rules and giving punishments, education with habituation and advice. 

Keywords: Prayer, Implement, Educate, Effort 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia yang masih dini merupakan awal yang baik dan benar untuk 

menyampaikan pendidikan keagamaan bagi anak, karena daya ingat anak 

masih kuat untuk merekam apa saja yang ia lihat dan ia dengar. Orangtua 

diharapkan dapat membimbing, mendidik, melatih dan mengajari anak 

terutama dalam hal keagamaan. Kedua orangtua membuat anak menjadi 

seorang yang bertanggungjawab, berbudi luhur dan taat dalam beragama. 

Salat merupakan aktivitas fisik yang paling ditekankan. Salat 

merupakan tiang agama.
1
 Salat merupakan ibadah yang paling utama bagi 

umat Islam. Salat merupakan rukun Islam yang kedua. Salat juga 

merupakan ibadah yang paling baik dan sempurna. Oleh karena itu, 

jelaslah bagi kita seberapa pentingnya melaksanakan ibadah salat, dan  

bagaimana hukumnya apabila tidak dilaksanakan.  

Kewajiban melaksanakan ibadah salat sudah merupakan perintah 

langsung dari Allah SWT, dan salah satu fungsi manusia ialah manusia 

sebagai ins yaitu, manusia hanya dilihat sebatas aktivitas beribadahnya 

saja yang sama sejajar dengan jin.
2
 Menyampaikan kewajiban akan 

                                                             
1
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid I, cet. I, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), hlm. 

212 
2
 Hamka Abdul Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat pada Hati, (Jakarta: Al- Mawardi 

Prima, 2012), hlm. 26.  
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melaksanakan perintah Salat juga bukan sepenuhnya tanggungjawab 

sekolah, orangtua lah yang paling berperan penting dalam hal tersebut.  

Rasulullah SAW, bersabda: 

عه عمز ته شعية، عه أتيً، عه جدي -رضي الله عىً- قال: قال رصُل الله -

صهى الله عهيً َصهم-: مُزَُا أَلادَكم تانصلاجِ ٌَم أتَْىاَءُ صَثْعِ صِىِيهَ، 

قُُا تيَْىٍَُ مْ في انمَضَاجِعِ                               َاضْزِتٌُُمُْ عهيٍا، ٌَم أتَْىاَءُ عَشْزٍ، َفزَِّ

 Artinya: “Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari datuknya berkata: 

Rasulullah SAW, bersabda: “Suruhlah anak-anak kecil kamu 

melakukan sembahyang pada (usia) tujuh tahun, dan pukullah 

mereka (bila lalai) atasnya pada (usia) sepuluh tahun, dan 

pisahkanlah mereka di tempat-tempat tidur.” (H. R. Ahmad dan 

Abu Dawud).  

 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari hadist tersebut, orangtua 

harus mendidik anak melaksanakan salat lima waktu sejak menginjak usia 

7 tahun dan memberi ia pukulan dapat berupa hukuman apabila ia enggan 

mengerjakan salat ketika memasuki usia 10 tahun. Proses pendidikan salat 

harus diberikan pada anak agar kewajiban dan hikmah salat tertanam 

dalam jiwa anak, sehingga ia dapat melaksanakan salat dengan penuh 

tanggungjawab dan atas dasar kesadaran dari dirinya sendiri.  

Al- Qur’an dan Sunnah merupakan pedoman kehidupan bagi kita 

umat Islam, yang merupakan sebuah pemberi arah dan petunjuk bagi kita 

baik dalam hal beribadah maupun menjalankan kehidupan sehari-hari.  

Dalam mendidik anak, sudah seharusnya orangtua berpedoman 

pada keduanya. Firman Allah dalam Q.S Adz- Dzariyat(51): 56: 

نِ  َْ وْشَ الِاَّ نيِعَْثدُُ الْاِ ََ مَا خَهقَْتُ انْجِهَّ  ََ  
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Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku.” (Q.S Adz-Dzariyat (51):56)
3
 

Dari ayat tersebut, jelaslah Salat itu memang sudah perintah 

langsung dari Allah SWT. Dan merupakan kewajiban bagi seluruh umat 

manusia, terutama bagi umat Islam. Yang hukumnya bersifat wajib, 

berpahala mengerjakannya dan berdosa apabila ditinggalkan. Selain 

melaksanakan ibadah salat, menyampaikan pendidikan keagamaan bagi 

anak juga merupakan tanggungjawab bagi orangtua termasuk mendidik 

anak melaksanakan ibadah salat. 

Upaya atau kata lainnya cara, tindakan atau suatu usaha yang telah 

direncanakan oleh seseorang yang bertujuan untuk mencapai apa yang 

diinginkan.
4
 Dalam mendidik anak melaksanakan salat lima waktu, 

orangtua harus mempunyai cara dan tindakan yang harus dilakukan agar 

anak dapat melaksanakan salat lima waktu. 

Upaya orangtua merupakan sebuah usaha yang telah disusun oleh 

orangtua dalam mewujudkan harapannya agar anak-anaknya paham akan 

kewajibannya sebagai makhluk begitupun anak, sangat memerlukan 

bimbingan, perhatian dan kasih sayang dari kedua orangtua. Orangtua 

harus memperhatikan pendidikan anaknya, terutama pendidikan agama.  

Dalam mendidik anak melaksanakan salat, orangtua seharusnya 

memberikan contoh yang baik, yaitu menjalankan salat dengan tekun dan 

                                                             
3
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an al-karim, (Jakarta:Sygma 

exagrafika, 2009), hlm. 523.  
4
 Ahmad Irsyad, “ Pendampingan Orangtua pada Anak Usia Dini dalam Penggunaan 

Tekhnologi Digital”, Jurnal Pendidikan, Volume 3, No. 2, Agustus 2015, hlm. 40.  
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pada waktunya. Tidak cukup dengan contoh, orangtua harus membimbing 

anak dengan tegas untuk menyuruh anak melaksanakan salat.  

Berdasarkan observasi peneliti, upaya yang dilakukan orangtua 

belum sepenuhnya tercapai melihat ada anak-anak sejumlah 4-5 orang 

yang terlihat dari sepulang sekolah sampai dengan sore hanya melakukan 

kegiatan berkumpul dan berman game. Hal ini dikarenakan perkembangan 

zaman dan arus globalisasi yang berkembang pesat yang menyebabkan 

orangtua terfokus pada urusan duniawi. Kehidupan materialis juga turut 

mempengaruhi kurangnya kesadaran untuk melaksanakan salat dan urusan 

akhirat yang lain, banyak orang yang berfokus pada urusan duniawi saja 

dan mengesampingkan urusan akhirat. Materi menjadi tolak ukur 

keberhasilan seseorang.
5
 

Wawancara dengan ibu Ade Lubis, mengatakan:  

“Berhubung anak saya masih berusia 7 tahun di dalam rumah anak 

belum di ajarkan salat masih sekitar pengenalan huruf hijaiyah saya 

melihat anak belum mampu mengingat pelajaran sebanyak itu 

sementara pelajaran sekolah saja masih susah untuk ia ingat, namun 

anak sering mengikuti teman-temannya melaksanakan salat 

maghrib berjama’ah ke masjid.”
6
 

Padahal tanpa mereka ketahui mengimbangi pendidikan umum 

dengan pendidikan keagamaan sangatlah bagus, dan menurut peneliti itu 

adalah pilihan yang tepat. Dari hadist Rasulullah SAW sebelumnya, 

bahwa pendidikan salat bagi anak harus disampaikan ketika menginjak 

                                                             
5
 Observasi di Desa Laru Baringin, Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal 

pada tanggal 4 Maret 2022 
6
 Adek Lubis Orangtua anak desa Laru Baringin, Kecamatan Tambangan, Kabupaten 

Mandailing Natal pada tanggal 5 Maret 2022.  
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usia 7 tahun dan memukulnya apabila tidak mau melaksanakan salat ketika 

masuk usia 10 tahun. 

Kemajuan tekhnologi juga menjadi sebuah kendala dalam 

permasalahan tersebur. Anak-anak yang keasyikan bermain gadget 

menjadi alasan terhalangnya penyampaian pendidikan salat kepada anak, 

hal ini juga dibiarkan oleh orangtua agar anak tidak mengganggu 

kesibukannya dalam mencari nafkah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Upaya orangtua dalam Mendidik 

Anak Melaksanakan Salat Lima Waktu di Desa Laru Baringin 

Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal”.  

B. Fokus Masalah 

Penelitian ini agar tidak menyimpang dari tujuan semula, maka 

perlu adanya pembatasan masalah maka peneliti hanya meneliti upaya 

orangtua terhadap pendidikan salat lima waktu anak yang berusia 7-10 

tahun karena di lingkungan peneliti banyak anak-anak usia 7-10 tahun 

yang masih melalaikan salat dan belum terlalu paham akan bacaan dan 

tatacara salat, sesuai dengan hadist Nabi.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Laru Baringin Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal dengan judul “Upaya Orangtua 

dalam Mendidik Anak Melaksanakan Salat di Desa Laru Baringin 

Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal.” 
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C. Batasan Istilah 

Adapun batasan istilah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Upaya Orangtua 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah upaya di artikan 

dengan usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb).
7
 

  Upaya merupakan sebuah usaha atau cara yang sengaja dilakukan 

dalam mencapai keinginan akan perubahan sesuatu yang telah 

dirancang tujuannya.  

   Orangtua adalah orang yang bertanggungjawab dalam satu 

keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari 

disebut bapak dan ibu
8
. Orangtua adalah pembina pribadi yang 

pertama dalam hidup anak, kepribadian orangtua, sikap dan cara hidup 

mereka merupakan unsur pendidikan yang tidak langsung dengan 

sendirinya akan masuk dalam pribadi anak.
9
 

   Upaya orangtua merupakan sebuah usaha atau metode dalam 

mendidik anak mereka. Upaya orangtua yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh orangtua yang 

mempunyai anak yang berumur 7 sampai 10 tahun untuk 

melaksanakan salat lima waktu.  

                                                             
7
 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hlm. 995 
8
 Ernie Martsiswati, Yoyon Suryono, “Peran Orangtua dan Pendidik dalam Menerapkan 

Perilaku Displin terhadap Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, 

volume 1 No. 2, November 2014.  
9 Zakiah Daradjat, Ilmu Agama, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1990), hlm. 21.  
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2. Mendidik Anak 

 Pendidikan anak arti luas adalah semua perbuatan dalam usaha manusia 

yang dilakukan secara sadar dari orang dewasa untuk memberikan 

pengaruh pada anak didiknya agar dapat meningkatkan kedewasaan 

dan bertanggung jawab atas segala tindakan atas perbuatannya secara 

moril.
10

 Pendidikan anak merupakan sebuah proses pengembangan 

bakat pada anak yang dilakukan secara sadar dan terancang agar anak 

mengalami perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu.   

 Tanggungjawab pendidikan yang menjadi beban orangtua sekurang-

kurangnya harus dilaksanakan dalam upaya: 

e. Memelihara dan membesarkannya, tanggungjawab ini merupakan 

dorongan alami untuk dilakukannya, karena anak memerlukan 

makan, minum dan perawatan agar ia hidup secara berkelanjutan. 

f. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah 

maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya 

lingkungan yang dapat membahayakan dirinya. 

g. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan 

yang berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia dewasa 

mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain serta 

melaksanakan kekhalifahan. 

h. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya 

pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah SWT sebagai 

                                                             
10

 Soegarda Poerbakawadja, Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1982), 

hlm. 257 
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tujuan akhir hidup muslim. Tanggungjawab ini juga dikategorikan 

sebagai tanggungjawab kepada Allah SWT.
11

 

Dalam penelitian ini, orangtua harus menjalankan peran membentuk 

jiwa dengan kepribadian yang bagus terhadap anaknya, 

menumbuhkan rasa cinta terhadap sesama dan mengetahui 

kewajibannya sebagai seorang muslim.  

i. Salat Lima Waktu 

   Salat merupakan tiang agama. Sebagaimana Firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Baqarah(2): 43 

اٰتُُا انزَّ  ََ هُٰجَ  اقَيِۡمُُا انصَّ كِعِيۡهَ ََ ا مَعَ انزّٰ ُۡ ارۡكَعُ ََ كُٰجَ   

Artinya: “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 

rukuklah beserta orang yang rukuk.”12 

Salat ialah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah, 

dengan penuh kekhusyukan dan keikhlasan di dalam beberapa 

perkataan dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir dan di akhiri 

dengan salam serta menurut syarat-syarat yang telah ditentukan 

syara’. 
13

 

Salat yang wajib dikerjakan ada lima waktu, yaitu Zuhur, 

Asar, Maghrib, Isya’ dan Subuh. Waktu Zuhur ialah apabila 

tergelincir matahari ke sebelah barat, selama belum dating waktu 

                                                             
11

 Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Garfindo Persada, 2006), hlm. 88-89.  
12

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim,…,hlm. 7 
13

 Moh. Rifa’I, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 

2019), hlm. 32.  
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Asar. Asar waktunya sebelum terbenam matahari. Maghrib 

waktunya sebelum hilang syafaq. Isya’ waktunya  terbenam senja 

merah sehingga masuk waktu salat subuh.
14

 

Penanaman salat sejak dini akan terekam dalam memori 

anak, karena shalat adalah pondasi untuk mempersiapkan akhlaqul 

karimah bagi anak dan sekaligus mengenalkan Tuhan, kebiasaan 

baik yang diajarkan sejak dini akan terbiasa saat dewasa nanti 

seperti kewajiban utama sebagai muslim yaitu shalat lima waktu, 

agar terbiasa dan menjadi kebiasaan.  

Pembinaan agama itu wajib dimulai sejak kecil jangan 

sampai anak dibiarkan tanpa pendidikan, bimbingan, pembinaan 

dan petunjuk agama yang benar. Sebagai orangtua generasi 

millennial dengan cara bagaimana pun harus berusaha membina 

keagamaan anak sehingga anak kelak menjadi teguh pendirian dan 

keyakinannya kepada Allah SWT. 

Firman Allah SWT dalam QS. Al-Ankabut: 45  

انْمُىْكَزِ ۗ  ََ لَاجَ تىٍَْىَٰ عَهِ انْفحَْشَاءِ  لَاجَ ۖ إِنَّ انصَّ أقَِمِ انصَّ ََ اتْمُ مَا أَُحِيَ إنِيَْكَ مِهَ انْكِتاَبِ 

ُ يعَْهمَُ مَا تصَْىعَُُنَ  اللهَّ ََ ِ أكَْثزَُ ۗ  نذَِكْزُ اللهَّ ََ  

Artinya:"Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan 

kepadamu (Muhammad) dan laksanakanlah shalat. 

Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji 

dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat) 

itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). 

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
15

  

  

                                                             
14

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Surabaya: Sinar Baru Algensindo, 2007), hlm. 63. 
15 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an al karim…, hlm. 401.  
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   Dari ayat tersebut,  dapat kita ambil kesimpulan 

bahwasanya selain untuk menunaikan kewajiban, salat juga 

bermanfaat untuk menjaga dan menghindari kita dari perbuatan-

perbuatan buruk yang dapat menyalahi agama. 

   Upaya orangtua dalam mendidik anak melaksanakan salat 

lima waktu merupakan sebuah tindakan dengan perencanaan untuk 

membentuk jiwa agamis pada anak agar menjadi muslim yang 

sebenarnya.   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 

adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

4. Bagaimana pengamalan salat lima waktu anak di desa Laru Baringin 

Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal? 

5. Apa saja kendala orangtua dalam mendidik anak melaksanakan salat 

lima waktu di desa Laru Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten 

Mandailing Natal? 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan orangtua dalam mendidik anak 

melaksanakan salat lima waktu di desa Laru Baringin Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

3) Untuk mengetahui pengamalan shalat lima waktu anak di Desa Laru 

Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal.  
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4) Untuk mengetahui kendala orangtua dalam mendidik anak 

melaksanakan shalat lima waktu di Desa Laru Baringin Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal. 

5) Untuk mengetahui upaya orangtua dalam mendidik anak 

melaksanakan shalat lima waktu di Desa Laru Baringin Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal.  

F. Kegunaan Penelitian 

3. Manfaat Teoritis 

C. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur 

keilmuan atau landasan bagi orangtua dalam meningkatkan kualitas 

mendidik dan melaksanakan ibadah salat. 

D. Bermanfaat kepada peneliti sebagai salah satu persyaratan untuk 

mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd). 

4. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menyempurnakan pelaksanaan 

mendidik salat lima waktu anak di Desa Laru Baringin Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal. 

b. Sebagai bahan masukan bagi anak-anak usia 7 sampai 10 tahun 

untuk lebih giat lagi melaksanakan ibadah salat lima waktu di Desa 

Laru Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing 

Natal. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan suatu pembahasan, peneliti menggunakan 

sistematika pembahasan yang dibagi ke dalam tiga bab, yaitu: 

Bab pertama berisi Pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua berisi tentang Kajian Teori sebagai acuan penelitian 

yang isinya terdiri dari pengertian upaya orangtua, pengamalan salat lima 

waktu, kendala yang dihadapi orangtua dalam mendidik anak 

melaksanakan salat lima waktu, macam-macam upaya orangtua.  

Bab ketiga berisi tentang Metodologi Penelitian yang mencakup 

tentang, lokasi penelitian, waktu penelitian, jenis penelitian, subjek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengelolaan dan 

analisis data dan teknik keabsahan data.   

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

mencakup temuan umum, temuan khusus, analisis hasil penelitian dan 

keterbatasan penelitian. 

Bab kelima berisi tentang penutup yang memuat kesimpulan dan 

saran-saran.  
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

H. Kajian Teori 

a. Upaya Orangtua 

i. Pengertian Upaya Orangtua 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah upaya di artikan 

dengan “usaha, akal, ikhtiar, (untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya).
16

 Yaitu 

sebuah proses yang sengaja di rencanakan dalam menangani tingkah laku 

anak dan menerapkan sifat yang sadar akan kewajiban pada anak.  

Orangtua adalah orang yang mempunyai amanat dari Allah untuk 

mendidik anak dengan penuh tanggungjawab atas perkembangan dan 

kemajuan anak dan dengan kasih sayang.
17

 Orangtua diberi amanat untuk 

menjaga dan merawat anak-anak sebagai titipan terhadap mereka, 

menjaga anak agar tidak tersesat ke jalan yang dapat menjerumuskannya 

dan merawat anak agar tetap sehat dan mencurahkan kasih sayang 

dengan sepenuh hati.  

Sehingga anak merasa di lindungi dan mempunyai tempat 

pengaduan. Seiring berjalannya waktu orangtua di harapkan dapat 

memberi pemahaman pada anak bahwa adanya sang Maha Pelindung 

                                                             
16

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hlm. 995 
17

 Dina Novita, Amirullah, ruslan, “ Peran Orangtua dalam Meningkatkan Perkembangan 

Anak Usia Dini di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pendidikan Kewarganegaraan Unsyiah, Volume 1, No. 1, Agustus 2016. 
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yang mengatur semua kehidupan di muka bumi dan sebagai makhluk kita 

harus melaksanakan kewajiban sesuai dengan apa yang 

diperintahkannya, hal tersebut merupakan  kewajiban  untuk setiap umat 

manusia, terutama untuk setiap umat yang beragama Islam. 

Orangtua yang baik akan menyadari bahwa Kesadaran 

menjalankan shalat lima waktu tidak boleh dilakukan dengan tawar 

menawar karena shalat merupakan amalan paling utama di antara 

amalan-amalan lain dalam Islam. Oleh karena itu, orangtua harus 

mengetahui posisinya sebagai pendidik yang pertama dan utama bagi 

anaknya, karena orangtua merupakan pendidik pertama bagi anak-

anaknya. 

ii. Macam-Macam Upaya Orangtua 

Orangtua sebagai orang yang paling bertanggung jawab dalam 

lingkungan keluarga, termasuk tanggung jawab atas pendidikan anggota 

keluarganya. Pendidikan merupakan serangkaian kegiatan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik yang diserahkan pada 

kedewasaan secara utuh agar sanggup berdiri sendiri untuk 

mengambangkan segala tugas kehidupan sesuai dengan ideology yang 

dimilikinya. Dengan demikian, maka proses bimbingan, pertolongan 

serta pengarahan harus meliputi pengetahuan, keterampilan, nilai dan 

sikap.
18

 

                                                             
18

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 1982), hlm. 13.  



15 
 

 
 

Orangtua harus mempunyai pikiran untuk membina dan mendidik 

anak-anak agar mempunyai pemikiran yang oatuh dan taat terhadap 

perintah agama. Adapun macam-macam upaya yang dapat dilakukan 

oleh orangtua antara lain: 

C. Keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 

berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan 

membentuk aspek moral, spiritual anak. Mengingat orangtua adalah 

seorang figure terbaik dalam pandangan anak yang tindak tanduk dan 

sopan santunnya, disadari atau tidak di sadari ditiru oleh mereka. 
19

 

Firman Allah SWT dalam QS. Al- Ahzab (33):21 

                      

            

Artinya:”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan Dia banyak menyebut Allah.”
20

 

 

Sungguh Rasulullah adalah teladan yang baik bagi kalian 

dalam setiap perkataan, perbuatan, dan tindak tanduknya. Maka 

wajib meneladaninya bagi orang yang beriman kepada Allah, yang 

                                                             
19

 Ahmad Tafsir, Pendidikan dalam Keluarga,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 

hlm. 70-72.  
20 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an al-karim…, hlm. 420.  
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mengharap pahala dari-Nya dan takut dari azab-Nya, serta 

memperbanyak zikir dengan lisan dan hatinya. 

Oleh karena itu, masalah keteladanan menjadi faktor 

penting dalam menentukan baik buruknya anak. Berdasarkan 

pendapat di atas orangtua hendaklah mendidik dan membimbing 

anak melaksanakan salat yaitu dengan cara keteladanan dari 

orangtua sendiri, artinya orangtua memberikan contoh yaitu 

dengan salat secara baik dan benar. 

D. Membuat peraturan dan memberi hukuman 

Orangtua menerapkan peraturan kepada anak dan memberi 

hukuman apabila anak tidak mau melaksanakan ibadah shalat. 

Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan 

dengan sengaja oleh seseorang (orangtua, guru, dan sebagainya) 

sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan. 
21

 

Adapun hukuman apabila tidak melaksanakan salat adalah: 

7. Jika tidak melaksanakan shalat Dzuhur, maka anak tidak diberi 

uang jajan sepulang sekolah dan tidak diberi izin untuk keluar dari 

rumah dan bermain bersama teman-temannya.  

8. Hukuman apabila tidak melaksanakan shalat ashar adalah anak 

tidak diberi izin untuk bermain handphone (gadget).  

                                                             
21

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 186.  
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  Islam memberi arahan dalam memberi hukuman terhadap anak 

atau peserta didik, si pendidik hendaknya memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut. 

1) Tidak menghukum anak ketika marah, karena terbawa 

emosional yang dipengatuhi nafsu syetan. 

2) Tidak menyakiti perasaan dan harga diri anak. 

3) Tidak merendahkan derajat dan martabat yang dihukum. 

4) Tidak menyakiti secara fisik. 

5) Bertujuan mengubah perilaku yang tidak atau kurang baik.
22

 

Diketahui juga tentang tujuan dari pendidikan Islam yang 

berorientasi untuk membimbing dan mengembangkan potensi dasar 

anak menuju kesempurnaan akhlak yang membentuk kepribadian 

seorang muslim yang bertakwa yang didalmnya mencakup 

kecerdasan emosi. Tujuan tersebut dicapai melalui proses pendidikan 

tentang keimanan, ibadah, dan akhlak yang dilakukan dengan metode 

keteladanan, adat kebiasaan, nasehat, perhatian, pengawasan dan 

hukuman. 

E. Pendidikan dengan pembiasaan 

Firman Allah SWT dalam QS. Huud(11):46. 

                                                             
22 Ahmad Tafsir, Pendidikan dalam Keluarga…, hlm. 70-72.  
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                        

                 

Artinya:”Allah berfirman: "Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah 

Termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), 

Sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. 

Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu 

yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. Sesungguhnya 

aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan 

Termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan."
23

 

 

Tafsir dari ayat tersebut Tafsir Al-Madinah Al-

Munawwarah/Markaz Ta'dzhim al-Qur'an: Hai Nuh, dia bukanlah 

keluargamu yang beriman yang Aku janjikan kepadamu untuk 

menyelamatkan mereka. Dia telah melakukan perbuatan yang tidak 

baik, sehingga dia berhak untuk ditenggelamkan. Maka tidak tidak 

layak bagimu untuk memohon permintaan ini. Aku mengingatkanmu 

agar jangan menjadi termasuk orang-orang yang jahil terhadap 

ketetapan dan keadilan-Ku terhadap makhluk-Ku. 

Ini merupakan olokan bagi Nuh dan pelajaran baginya agar 

tidak berdoa dengan doa seperti ini karena terbawa oleh rasa kasih 

sayang sebagai seorang ayah; dan orang yang berdoa harus 

memiliki ilmu dan keikhlasan dalam mengharap keridhaan Allah. 

(Taisir al-Lathif al-Mannan fii Khulashatu Tafsir al-Qur’an, as-

Sa’di. 1/332). 

Pendidikan Salat diterapkan dengan membiasakan, 

sebagaimanaa dari tafsir ayat tersebut ketika anak sudah dewasa 

                                                             
23 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an al-karim…, hlm.227 
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salat merupakan sebuah kewajiban bagi dirinya sendiri bukan lagi 

kewajiban bagi orangtua untuk anaknya.  

Merupakan ketetapan syariat Islam bahwa seorang anak sejak 

lahir telah diciptakan dalam fitrah tauhid yang bersih, juga fitrah 

agama yang lurus dan iman kepada Allah, pembiasaan, pengajaran 

dan pendidikan tampak memainkan peranannya dalam 

pertumbuhan anak, untuk membesarkannya di atas tauhid yang 

murni, akhlak yang mulia, keutamaan jiwa dan etika Islam yang 

paling benar.
24

 

F. Nasehat  

Nasehat termasuk metode pendidikan yang cukup berhasil 

dalam pembentukan akidah amal dan mempersiapkannya baik secara 

moral. Emosional maupun sosial adalah pendidikan anak dengan 

petuah dan memberikan kepadanya nasehat-nasehat karena nasehat 

dan petuah memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka 

mata anak-anak kesadaran dan martabat yang luhur, menghiasi 

dengan akhlak yang mulia serta membekalinya dengan prinsip-

prinsip Islam
25

.  

Berdasarkan pendapat diatas jelas bahwa metode nasehat yang 

diberikan orang tua terhadap anaknya sangatlah efektif, artinya orang 

tua hendaklah mendidik dan membimbing anaknya dengan 

                                                             
24

 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam. Terj. Tarbiyatul Aulad Fii 

Islam oleh JamaluddinMisri, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995) 
25

 Ahmad Tafsir, Pendidikan dalam Keluarga…, hlm. 72-73.  
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memberikan nasehat-nasehat yang baik terhadap anaknya agar anak 

tersebut memilki kesadaran akan hakikat sesuatu dalam hal ini 

terhadap shalatnya. Pendidikan dengan perhatian dan pengawasan ini 

bisa memberikan hasil yang positif, karena anak kecil memiliki 

kecenderungan kepada kebaikan, kesiapan fitrah, kejernihan jiwa 

sehingga sangat mudah untuk menjadi baik, terutama mental, moral, 

dan spiritual. Hal ini bisa diperoleh apabila tersedia faktor 

pendidikan yang islami dan lingkungan yang baik dan kondusif. 

iii. Kendala yang Dihadapi Orangtua dalam Mendidik Anak 

Melaksanakan Salat Lima Waktu 

Anak merupakan amanat dari Allah. dan amanat harus 

dipertanggung jawabkan. Tanggungjawab orangtua terhadap anak 

tidaklah kecil. Terutama pada pendidikan keagamaan anak. Hal 

tersebut merupakan hal utama yang harus ditanggung jawabi oleh 

orangtua. Allah memerintahkan setiap orangtua menjaga agar 

keluarganya terhindar dari siksa neraka. Firman Allah SWT dalam 

QS. At- Tahrim (66): 6: 

انْحِجَارَجُ  ََ دٌُاَ انىَّاسُ  ُْ قُ ََّ اٌَْهيِْكُمْ واَرًا  ََ ا اوَْفضَُكُمْ  ُْٰٓ ا قُ ُْ يٰٰٓايٍَُّاَ انَّذِيْهَ اٰمَىُ

نَ مَا عَهيٍَْاَ  ُْ يفَْعَهُ ََ َ مَآٰ امََزٌَمُْ 
نَ اّللهٰ ُْ ى ِكَحٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لاَّ يعَْصُ

ٰۤ
مَهٰ

نَ  َْ  يؤُْمَزُ

Artinya;“Hai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
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kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”
26

 

Adapun penjelasan dari ayat di atas adalah bahwa 

tanggungjawab pendidikan keagamaan pada anak merupakan 

tanggungjawab orangtua, bukan tanggungjawab sekolah, adapun 

pendidikan keagamaan di sekolah hanyalah sekedar pembantu bagi 

orangtua dalam menyampaikan pendidikan keagamaan pada anak.  

Upaya orangtua dalam mendidik anak melaksanakan ibadah 

salat lima waktu tentu mendapatkan hambatan-hambatan atau kendala-

kendala yang akan di hadapi. Adapun kendala yang dihadapi orangtua 

dalam mendidik anak melaksanakan shalat lima waktu antara lain: 

H. Sibuk mencari nafkah  

Menurut Nikmah dalam jurnal Lynda FitriAriyanti kendala 

yang dialami orangtua punya kesibukan sendiri-sendiri. 

Bagaimanapun sibuknya orangtua khususnya ibu dalam kegiatan 

diluar kalu dia ingin anaknya tumbuh dewasa menjadi anak yang 

shaleh shalihah dia harus tetap mengadakan komunikasi yang 

intens dengan anak-anaknya sehingga ia tergolong ibu yang sukses 

dalam rumah tangga dan karir.
27

 

Yang menjadi kendala orangtua dalam menerapkan salat 

kepada anak-anaknya adalah orangtua tidak bisa memantau anak-

                                                             
26 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an al karim,…, hlm. 560.  
27

 Lynda FitriAriyanti, “Strategi Orangtua Millenial dalam Menanamkan Kesadaran 

Menjalankan Salat Lima Waktu” Jurnal Ilmu Pengetahuan (JIP), Vol. I No. 2 Desember 2020, 

hlm. 87 
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anaknya selama 1x24 jam sehari-semalam, dalam menjalankan 

salat lima waktu dikarenakan banyak dari orangtua yang bekerja 

diluar rumah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, kalaupun dapat 

memantau salah satu orangtua harus bergantian dirumah, ada juga 

yang menggunakan tenaga orang lain untuk mengawasi salat lima 

waktu anak seperti memasukkan anak di sekolah pesantren dan 

fullday sehingga salat lima waktu anak tetap terjaga saat ditinggal 

orangtua bekerja.  

I. Kemajuan tekhnologi yang semakin canggih 

Saat ini sedang ramai permainan game, tiktok, youtube yang 

sangat-sangat mempengaruhi salat anak membuat anak suka 

menunda dan mengulur waktu salatnya. Dalam hal ini para 

orangtua khawatir jika penundaan dalam salat akan menjadi 

kebiasaan saat sudah besar.  

Sebagai generasi millenial tentu tidak akan lepas dari gadget 

dan internet. Perkembangan zaman dann tekhnnologi dapat 

memberikan dampak negative dan positif. Pada kajian ini, adanya 

gadget lebih dianggap sebagai hambatan dalam proses pendidikan 

pada anak. Ketika anak bermain handphone maka terdapat 

kecenderungan untuk tidak berkomunikasi dengan baik dan enggan 

untuk segera menyelesaikan permainannya. 

Menurut Arsyan Fuadi dalam buku Nur Khamim, untuk 

mengatasi kendala tersebut, orangtua memiliki cara yaitu pertama, 
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memberi nasehat. Pada masa ini orangtua cenderung menggunakan 

pola asuh demokratis yang mengandung adanya interaksi aktif 

antara orangtua dan anak. Pola asuh demokratis terbukti efektif 

dalam membangun hubungan interpersonal orangtua dan anak.  

Kedua, pembuatan aturan batasan waktu dalam menggunakan 

handphone. seperti setiap hari maksimal satu jam. Cara ini cukup 

efektif apabila memang terjadi kesepakatan antara orangtua dan 

anak orangtua hanya mengingatkan jika waktunya habis dan anak 

akan menyadarinya. Cara ini tidak mudah membuat emosi negative 

muncul dikarenakan tidak adanya kesepakatan.  

Kehadiran gadget pada keluarga millennial ini cenderung 

digunakan sebagai alat komunikasi dan hiburan, belum dapat 

dijadikan sebagai bagian dari media pembelajaran pada anak.
28

 

H. Pengamalan Shalat Lima Waktu 

Pengamalan adalah proses, cara, perbuatan, mengamalkan.
29

 Yaitu 

mengamalkan apa saja yang telah diperintahkan oleh Allah dan 

meninggalkan segala larangannya. Peran orangtua dalam pengalaman 

ibadah shalat lima waktu anak sebagai berikut:  

a. Membimbing dan membiasakan anak untuk beribadah. Apabila semua 

berjalan dengan baik maka akan membentuk anak menjadi pribadi yang 

baik antara lain anak akan taat menjalankan perintah Allah SWT dan 

                                                             
28

 Nur Khamim, “Penerapan Pendidikan Agama Islam pada Keluarga Millenial”, Jurnal 

Ilmu Pendidikan Islam, Volume 15 No. 2 September 2019, hlm. 241 
29

 Meity Taqdir Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), hlm. 17.  
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akan menjadi bekal yang baik bagi kehidupan mereka dimasa yang akan 

datang.  

b. Pengawas, kewajiban orangtua adalah melihat dan mengawasi sikap dan 

perilaku anak agar tidak keluar jauh dari jati dirinya, terutama dari 

pengaruh lingkungan baik dari lingkungan keluarga, sekolah maupun 

lingkungan masyarakat.  

c. Mengajarkan bacaan sholat serta pelaksanaanya.  

d. Mengkontrol anak-anak waktu shalat, memperhatikan wudhunya, 

mengingatkan bacaanya, serta mengingatkan gerakannya.  

e. Membina, hendaknya orangtua memberikan pemahaman bagaimana 

pentingnya shalat bagi umat islam. “Caranya dengan menjelaskan kepada 

sang anak bahwa shalat merupakan kewajiban bagi umat islam”. 
30

 

I. Penelitian yang Relevan  

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan.  

a. Yetti Anggraeni 2019 dengan judul:”Upaya Orangtua dalam Mendidik Anak 

Salat Wajib di Desa Sumber Sari Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi 

Banyuasin”. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya orangtua 

dalam mendidik anak salat wajib antara lain dengan cara mengantar anak ke 

tempat pengajian (antara maghrib dan isya), memasukkan anaknya ke 

Madrasah Ibtidaiyah, memberi contoh yang baik dan dinasehati serta 

                                                             
30

  Aat Syafaat dan Sohari, peranan pendidikan agama Islam dalam Mencegah Kenakalan 

Remaja, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 82 
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diberitahu tentang dampak meninggalkan salat.
31

 Persamaannya dengan 

masalah yang sedang diteliti adalah masing-masing skripsi membahas tentang 

peran orang tua dengan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti terletak 

pada objek penelitian, tempat penelitian, dan waktu penelitian.  

b. Muhammad Sarifuddin Hasibuan 2019 dengan judul:“Pengawasan Orangtua 

dalam Pelaksanaan Ibadah Shalat Anak di Kelurahan Sirandorung 

Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhan Batu”. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengawasan orangtua dalam pelaksanaan ibadah shalat 

anak dapat dilakukan dengan memberikan keteladanan, mengajarkan tatacara 

shalat, menjelaskan hukum ibadah shalat, menyediakan fasilitas dan 

memberikan motivasi berupa hadiah atau pujian.
32

 Persamaannya dengan 

masalah yang sedang diteliti adalah masing-masing skripsi membahas tentang 

peran orang tua dengan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti terletak 

pada objek penelitian, tempat penelitian, dan waktu penelitian. 
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 Yetti Anggraeni, “Upaya Orangtua dalam Mendidik Anak Salat Wajib di Desa Sumber 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

J. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Laru Baringin Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal yang dimulai dari bulan 

Desember 2021 sampai Juni 2022.  

K. Jenis dan Metode Penelitian 

Berdasarkan tempat, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode pendekatan kualitatif. Penelitian kualitataif adalah penelitian yang 

menggunakan data kualitataif (bentuk data, kalimat, skema dan gambar). 

Penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti objek yamg alamiah instrument kenci, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi.
33

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian 

yang berusaha menggambarkan keadaan yang sebenarnya dilapangan 

secara murni apa adanya sesuai dengan konteks penelitian.  

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 
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sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual 

sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.
34

 

Dalam hal ini penelitian bertujuan untuk pengungkapkan suatu 

masalah dan keadaan sebagaimana adanya diteliti dan dipelajari sebagai 

suatu yang utuh, secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-

fakta yang ada. Jadi penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

menerangkan tentang kejadian, keadaan dan kenyataan prilaku manusia, 

memotivasi serta memberikan gambaran bagi semua pihak yang 

membutuhkan serta penelitian yang berusaha melihat makna yang 

terkandung dibalik objek penelitian.  

Peneliti mengumpulkan data dengan menghabiskan waktu di 

tempat dimana mereka tinggal, bekerja atau bermain. Untuk memahami 

pola terbaik dari suatu kelompok budaya etnografer menghabiskan waktu 

yang cukup lama dengan kelompok tersebut. Pola-pola tersebut tidak 

dengan mudah dilihat nelalui kuesioner atau dengan pertemuan singkat. 

Sebaliknya, etnografer pergi “ke lapangan”, tinggal bersama atau sering 

mengunjungi orang-orang yang sedang dipelajari, dan perlahan-lahan 

belajar cara-cara budaya dimana kelompok berperilaku atau berpikir.
35

  

Berdasarkan metode, penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

yaitu penelitian dengan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat di amati. Dalam 
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makna lain, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistic atau bentuk hitungan 

yang lainnya. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

bagaiamana pelaksanaan shalat lima waktu akan umur 7-10 tahun di Desa 

Laru Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal.  

L. Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah orangtua yang 

mempunyai anak usia 7-10 tahun dan anak yang berusia mulai dari 7 

sampai 10 tahun di Desa Laru Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten 

Mandailing Natal. 

M. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua: 

1. Sumber Data Primer  

Data Primer yaitu sumber data yang di himpun secara langsung 

dari sumbenrya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk 

dimanfaatkan.
36

 

Sumber data primer (data pokok) dalam penelitian ini adalah 

sumber data yang diperoleh secara langsung dari orangtua yang 

mempunyai anak berusia 7-10 tahun yang bertempat tinggal di desa 
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Laru Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal, 

berjumlah 5 pasang keluarga. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau 

digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengolahnya, 

tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu. 
37

 

Data sekunder adalah data pelengkap atau pendukung dalam 

penelitian ini diperoleh dari anak berusia 7-10 tahun yang sedang di 

didik untuk melaksanakan shalat lima waktu yang ada di desa Laru 

Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal, 

ditujukan kepada 5 orang anak. 

N. Teknik Pengumpulan Data 

d. Observasi 

Observasi yaitu pengalaman dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
38

 Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan jenis observasi partisipatif pasif (Passive 

participation) yaitu dalam hal ini peneliti datang ditempat yang di 

amati, tetpi tidak terlibat dalam kegiatan.
39

 

Dalam observasi peneliti akan terjun langsung ke lapangan utnuk 

menelitiupaya orangtua dalam mendidik anak melaksakan shalat lima 
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waktu di Desa Laru baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten 

Mandailing Natal. Langkah-langkah yang dilakukan dalam observasi 

yaitu: 

3. Mempersiapkan apa saja yang akan di observasi 

4. Penyesuaian terhadap lingkungan masyarakat 

5. Mengamati situasi dan kondisi lingkungan desa Laru 

Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing 

Natal. 

e. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan sejumlah pertanyaan dan terwawancara 

(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
40

 

 Pedoman wawancara yang banyak digunakan adalah bentuk “semi 

structured”. Dalam hal ini maka mula-mula interviewer menanyakan 

serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu 

diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian 

jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan 

keterangan yang lengkap dan mendalam. 
41
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 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan orangtua yang 

mempunyai anak berumur 7 sampai 10 tahun dan anak yang memiliki 

usia 7 sampai 10 tahun. Wawancara dalam penelitian ini terkait dengan 

upaya orangtua dalam mendidik anak melaksanakan salat lima waktu. 

 Wawancara dilakukan di desa Laru Baringin Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal.   

f. Dokumentasi  

Metode dokumentasi dijadikan sebagai pelengkap untuk 

memperoleh keterangan tentang data-data yang diperlukan peneliti dengan 

jalan mengumpulkan bukti-bukti tertulis atau tercetak, gambar dan 

sebagainya.  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya. 
42

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran dari desa. 

Gunanya sebagai data pelengkap dalam penelitian di Desa Laru Baringin 

Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal.  

O. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik untuk menjamin keabsahan data penelitian yang lebih 

akurat, peneliti harus benar-benar melakukan pengamatan yang benar-
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benar dalam melakukan penelitian. Adapun hal-hal yang dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat tersebut yaitu: 

E. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini bermaksud 

menemukan fakta yang terjadi di lapangan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari, kemudian memusatkan perhatian pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Untuk memeriksa keabsahan datanya, maka 

peneliti juga menggunakan triangulasi. 

F. Triangulasi 

Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi penyelidik, yaitu peneliti memanfaatkan 

pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan lainnya.  

P. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Dalam hal analisis data ada beberapa langkah yang harus 

diperhatikan oleh peneliti, adapun langkah-langkah tersebut antara lain: 

6) Mengorganisasikan data, dalam hal mengorganisasikan data 

banyak sekali data yang terkumpul di antaranya catatan lapangan, 

komentar peneliti, dokumen berupa laporan dan sebagainya, maka 

disinilah dibutuhkan pengorganisasian data.  
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7) Mengadakan reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk 

mencari data yang masih kurang dan mengesampingkan yang tidak 

relevan. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data. 

Setelah data yang dikumpulkan terkumpul, baik yang berasal dari 

sumber data sekunder, selanjutnya data-data tersebut di deskripsikan 

dengan jelas sesuai dengan sistematik yang dirumuskan sehingga unit-

unit analisis yang terdapat dalam rumusan masalah dapat dipahami 

menjadi suatu konsep yang utuh. 

 

 



34 

  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

9. Temuan Umum 

1. Sejarah Desa Laru Baringin 

Desa Laru Baringin merupakan salah satu desa yang ada di 

kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi 

Sumatera Utara. Desa Laru Baringin desa perpindahan dari 

Kampung Lamo yang sekarang menjadi lahan persawahan dan 

perkebunan di sebelah barat desa Laru Dolok. Laru Baringin 

berasal dari kata Raru yang artinya Kayu dan Beringin berasal dari 

pohon beringin.  

Desa Laru Baringin berdiri pada tahun 1906 dimana terjadi 

transmigrasi atau perpindahan penduduk dari Desa yang lama 

(Kampung Lamo) ke desa Baru yaitu desa yang sekarang 

dinamakan desa Laru Baringin., tepatnya di pnggir jalan raya.
43

  

2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Adapun letak desa ini di dataran wilayah kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara 

yang berbatasan dengan: 

G. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Laru Bolak 

H. Sebelah Timur berbatasan dengan Perkebunan Desa 

Tambangan Tonga 
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I. Sebelah Selatan berbatasan dengan Aek Salak Desa Lumban 

Pasir 

J. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Laru Dolok dan Desa 

Angin Barat. 

Wilayah dataran dimanfaatkan sebagai lahan persawahan, 

perladangan dan perkebunan masyarakat. Desa ini berada pada 

ketinggian rata-rata 2000 meter di atas permukaan laut. Luas 

dataran kurang lebih 950 ha, luas sawah tadah hujan 200 ha, 

kawasan rawan banjir 1 ha, luas permukiman 4 ha. 
44

 

3. Keadaan Penduduk 

Jumlah penduduk yang berdomisili di Desa Laru Baringin 

Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal sebanyak 

82 KK. Hal tersebut dapat dilihat dari table berikut: 

Table 4. 1 

Jumlah penduduk Desa Laru Baringin ditinjau dari 

jenis kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 155 orang 

2 Perempuan 180 orang 

3 Jumlah 335 orang 

 Sumber Data: Buku Profil Desa Laru Baringin tahun 2022  
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4. Mata Pencaharian Penduduk 

Masyarakat Desa Laru Baringin mempunyai beragam usaha 

atau mata pencaharian, di antaranya: 

8) Petani  

9) Pedagang 

10) PNS 

11) Tukang Kayu 

12) Pensiunan  

13) Perangkat desa 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. 2 

Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Desa Laru Baringin 

No Jenis Pekerjaan Jumlah Kepala Keluarga 

1 Petani 67 Kepala Keluarga 

2 Pedagang 6 Kartu Keluarga 

3 PNS 7 Kartu Keluarga 

4 Tukang Kayu 2 Kartu Keluarga 

5 Pensiunan 2 Kartu Keluarga 

6 Perangkat Desa 9 Kartu Keluarga 

Sumber Data: Buku Profil Desa Laru Baringin tahun 2022 
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5. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan masyarakat desa Laru Baringin 

Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal dapat 

dilihat dari tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 

Keadaan Pendidikan Masyarakat Desa Laru Baringin 

No  Tingkat Jumlah 

1 Pra Sekolah 71 orang 

1 TK 10 orang 

2 SD 31 orang 

3 SMP 35 orang 

4 SMA 29 orang 

5 Perguruan Tinggi 10 orang 

6 Sarjana 27 orang 

 Jumlah 213 

Sumber Data: Buku Profil Desa Laru Baringin tahun 2022 

6. Keadaan Keagamaan 

Agama merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan masyarakat dan umat manusia sendiri. Agama 

dapat dijadikan sebagai penuntun dan pedoman bagi umatnya 
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karena di dalamnya memuat aturan-aturan dan tatanan nilai 

kebaikan dari umat itu sendiri.  

Penduduk desa Laru Baringin Kecamatan Tambangan 

Kabupaten Mandailing Natal 100% menganut agama Islam. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 4. 4 

Keadaan Keagamaan di Desa Laru Baringin 

No.  Agama Persentasi 

1 Islam 100% 

2 Kristen - 

3 Budha - 

4 Hindu - 

 Jumlah 100% 

Sumber Data: BukuProfil Desa Laru Baringin tahun 2022 

10. Temuan Khusus 

3. Pengamalan Salat Lima Waktu Anak di Desa Laru Baringin 

Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal. 

Pengamalan salat lima waktu merupakan kewajiban bagi 

umat Islam yang sudah baligh dan berakal. Dengan demikian, perlu 

adanya pendidikan salat bagi anak sejak kecil. Yang paling 

berperan penting dalam hal ini tentunya adalah orangtua dari anak 

sendiri. Karena orangtua lah yang dapat menyampaikan secara 
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penuh dan paling memahami akan kemampuan dan kebutuhan 

anak. 

6. Membimbing dan membiasakan anak untuk beribadah 

Membimbing dan membiasakan anak untuk beribadah 

merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

orangtua. Ibadah anak di waktu dewasa merupakan cerminan 

dari didikan orangtua sejak anak kecil, karena hal tersebut 

merupakan tugas mutlak yang harus di terapkan oleh orangtua 

untuk anaknya, terutama dalam pendidikan salat. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Effendi, 

mengatakan: 

“Kalau bukan kita yang membimbing mereka untuk salat siapa 

lagi, untuk disekolahkan saya rasa terlalu lama untuk anak 

mengenal tentang salat, dikarenakan salat di pendidikan 

sekolah dasar itu belum maksimal apalagi masih 

menduduki bangku kelas dua di sekolah dasar, mereka 

masih mempelajari surah-surah pendek, untuk salatnya 

nanti ketika memasuki kelas tiga, menurut saya disana 

bukan lagi waktu untuk mengenalkan salat kepada anak 

melainkan untuk mengenal lebih dalam, sehingga 

mencapai salat merupakan kebiasaan baginya”. 
45

 

  

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Aida, mengatakan: 

“Ketika saya membimbing anak di usia sekarang, itu artinya 

saya sudah mulai membiasakan salat terhadap anak, 

sebagai seorang muslim itu memang sudah kewajiban 

yang sangat diharuskan oleh orangtua terutama saya 

ibunya.”
46

 

 

Wawancara dengan saudari Elsa, mengatakan: 

                                                             
45
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“Biasanya saya salat maghrib di masjid, mukenah disiapkan 

oleh ibu, kemudian saya belajar mengaji dengan kawan-

kawan, lalu salat Isya bersama di masjid lalu pulang ke 

rumah dan belajar bacaan salat dengan ibu atau ayah”
47

 

   

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat sebagian dari 

orangtua membiasakan anak melaksanakan dengan mengajak 

anak salat berjama’ah ke mesjid.
48

 

  Orangtua yang baik tentunya orangtua yang sadar akan 

kewajibannya. Orangtua membimbing dan membiasakan anak 

melaksanakan salat dengan membimbing anak melaksanakan 

salat berjama;ah ke masjid agar salat merupakan kebiasaan 

baginya. 

7. Pengawas 

Pengawas dapat di artikan sebagai pendamping terhadap 

sesuatu pekerjaan. Pengawas yang dimaksud disini adalah 

upaya yang dilakukan oleh orangtua dalam mengawasi 

pelaksanaan salat anak.  

Hasil wawancara dengan Ibu Lisda, mengatakan: 

“Ketika salat zuhur saya menyiapkan peralatan salat lalu 

saya memanggil anak karena masih diluar bermain dengan 

teman-temannya, saya menuntun anak mengambil wudhu’ 

kemudian saya menyuruhnya melaksanakan salat 

dibelakang saya, hal tersebut saya lakukan ketika tidak 

sedang bekerja artinya kalau ada kesempatan saja”.
49

  

                                                             
47 Elsa, anak desa Laru Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal, 
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Wawancara peneliti dengan ibu Adek Lubis: 

“Ketika salat zuhur, saya memanggil anak yang sedang 

bermain, kemudian langsung saya bawa mengambil 

wudhu’ saya berwudhu’ terlebih dahulu kemudian saya 

mengajari anak  mengambil air wudhu’, kemudian kami 

salat bersama dan posisi anak berada di samping saya”
50

 

 

Wawancara dengan saudari Mairoh, mengatakan: 

 

“Saya mengikuti gerakan salat ibu, karena belum bisa salat 

sendiri, bacaannya masih sedikit yang saya hapal, ketika 

salat maghrib saya pergi salat ke masjid disana saya 

mengikuti bacaan imam ketika salat”.
51

 

 

Orangtua mengawasi salat anak dengan mengajak anak 

untuk melaksanakan salat kemudian menuntun anak 

mengambil wudhu’ lalu melaksanakan salat bersama anak.  

  

8. Mengajarkan bacaan salat serta pelaksanaannya 

Wawancara peneliti dengan Ibu Tia, mengatakan: 

“Mengajarkan bacaan salat dengan menghafal bacaan dan 

mempraktikkan gerakan yang baik dan benar, saya juga 

menunjukkan video tatacara gerakan salat agar anak makin 

tertarik dan mudah memahami bagaimana gerakan yang 

sebenarnya, ditambah dengan saya menyuruhnya salat 

berjama’ah ke masjid”.
52

 

   

Wawancara dengan ibu Dirma Sari, mengatakan: 

 

“Saya mengajari anak menghafal bacaan salat setiap selesai salat 

Maghrib, itupun ketika anak libur belajar mengaji karena 

disitu lah saya mempunyai waktu luang untuk mendidik 

anak tentang salat, saya menanyakan apa-apa saja yang 
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sudah anak ketahui tentang gerakan salat kemudian saya 

juga memberi tahu semakin rajin anak mengingat dan 

mengerjakan salat maka uang jajan akan saya tambahi”.
53

 

 

Wawancara dengan saudara Mulia, mengatakan:  

 

“Saya di ajarkan bacaan salat oleh ibu, kemudian saya juga 

mendapat tugas di sekolah mengaji tentang bacaan dan 

gerakan salat tersebut”.
54

 

Orangtua memanfaatkan tekhnologi untuk mendidik anak 

dengan cara mengakses video tatacara gerakan salat, selain itu 

upaya yang dilakukan adalah menelusuri sudah seberapa jauh 

pengetahuan anak tentang salat kemudian anak terus-terusan 

dilatih dan diberi pendidikan salat. 

9. Mengkontrol anak-anak waktu salat, memperhatikan 

wudhunya, mengingat bacaannya, serta mengingatkan 

gerakannya.  

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa ketika 

adzan maghrib berkumandang, orangtua menuntun anaknya 

untuk mengambil wudhu’, begitu pun dengan anak laki-laki, 

mereka biasanya mengikuti orangtua laki-laki untuk 

melaksanakan salat berjama’ah ke masjid. 
55

 

Wawancara dengan saudari Salsa, mengatakan: 
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“Saya salat magrib dan Isya’ berjama’ah ke masjid, untuk 

salat yang lainnya seperti salat Zuhur, Asar, Subuh saya 

belum bisa melakukannya karena untuk melaksanakan salat 

saya harus mengikuti imam agar bisa mengikuti 

bacaannya”.
56

 

 

Wawancara dengan ibu Wati, mengatakan: 

“Mengingat kesibukan saya seharian jadi saya jarang dapat 

mengkontrol anak ketika hendak melaksanakan salat, jadi 

anak lebih sering mengikuti ayahnya melaksanakan salat 

berjama’ah ke mesjid”
57

 

 

Wawancara dengan ibu Nurlela, mengatakan: 

“Saya mengajari anak berwudhu’ dengan saya mencontohkan 

bagaimana cara berwudhu’ kemudian saya mengoreksi anak 

melakukannya, setelah itu kami melaksanakan salat 

maghrib bersama dirumah anak mengikuti gerakan salat 

saya”. 
58

 

 

Ibunya menuntun anak mengambil wudhu’, kemudian 

melaksanakan salat bersama dirumah, begitupun dengan anak 

seusianya yang laki-laki, ayah bertugas menjadi pemimpin 

untuk mengajak anak salat berjama’ah ke masjid mulai dari 

memperhatikan wudhu’ anak sampai ke pelaksanaan dan 

bacaan salat.  
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10. Membina 

Untuk mengetahui bagaimana orangtua membina anak 

melaksanakan salat lima waktu, peneliti melakukan wawancara 

dengan ibu Ilma, mengatakan: 

“Ketika memasuki waktu salat, saya membina anak 

mempersiapkan diri untuk melaksanakan salat, setelah 

selesai salat Maghrib, saya mengoreksi salat anak dengan 

menyuruh anak mengulangi bacaan-bacaan salat juga 

mengoreksi bacaannya, namun yang dapat saya lakukan 

hanya pada saat salat maghrib karena disitulah saya 

mempunyai waktu luang untuk membina anak 

melaksanakan salat”.
59

 

 

Wawancara dengan bapak Kobol Nasution: 

“Membina anak melaksanakan ibadah salat lima waktu 

pada anak dilakukan dengan memberi teladan yang baik 

yaitu dengan melakukan pembiasaan melaksanakan salat di 

awal waktu, dengan begitu anak akan menilai betapa 

pentingnya melaksanakan salat”.
60

 

 

Wawancara dengan saudari Deya, mengatakan: 

 

“Saya selalu disuruh melaksanakan salat oleh ibu dan ayah, 

kadang saya salat bersama ibu jika ibu tidak dirumah saya 

salat sendiri sebelum pergi sekolah mengaji, jiak itu salat 

ashar saya salat berjama’ah di sekolah mengaji, lalu 

kembali lagi salat Maghrib bersmaa ibu ke masjid”
61

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut orangtua membina 

anak dengan orangtua berusaha menjadi teladan yang baiak 

untuk anaknya dalam hal pelaksanaan salat, dengan 
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melaksanakan salat di awal waktu maka anak akan mengetahui 

betapa pentingnya melaksanakan salat lima waktu.   

4. Kendala yang dihadapi Orangtua dalam Mendidik Anak 

Melaksanakan Salat Lima Waktu 

Hasil observasi peneliti, orangtua di desa Laru Baringin 

Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal, ketika akan 

mendidik anaknya dalam melaksanakan salat lima waktu masih 

menemukan beberapa kendala seperti, kurangnya waktu yang 

dimiliki oleh orangtua dalam mendidik anak melaksanakan salat 

menyebabkan pendidikan salat pada anak tidak maksimal, sehingga 

tujuan akan melaksanakan salat lima waktu anak tidak tercapai
62

. 

5. Sibuk mencari nafkah 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa 

sebagian besar masyarakat desa Laru Baringin Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal bekerja sebagai 

petani. Petani pergi ke lading mulai dari pagi sampai sore 

hari, karena bekerja seharian, orangtua yang bekerja sebagai 

petani tentunya membutuhkan istirahat di malam hari, maka 

dari itu waktu untuk memperhatikan anak jadi berkurang
63

. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan ibu Nurlela, 

mengatakan: 
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“Kendala yang saya dapati dalam mendidik anak 

melaksanakan salat lima waktu pada anak yaitu 

pekerjaan saya sebagai seorang petani, kerja dari pagi 

sampai sore, jadi jika malam sudah tiba saya merasa 

lelah karena bekerja seharian dan pada akhirnya saya 

beristirahat dan tinggal kegiatan mendidik anak”.
64

 

 

Wawancara dengan ibu Naslia, mengatakan: 

“Sebenarnya bukan kemauan saya untuk seperti ini, tapi 

karena pekerjaan lah yang yang menuntut saya seperti 

ini, kadang saya punya waktu anak saya yang tidak 

mau, akan tetapi untuk menyuruh agar anak agar 

melaksanakan salat tetap saya lakukan karena dengan 

begitu anak akan terbiasa dan mulai mengetahui”
65

 

 

Wawancara dengan saudara Rizki, mengatakan: 

 

“Saya belajar salat di sekolah, ketika saya punya hafalan di 

sekolah, saya memberitahu orangtua bahwa saya 

mempunyai tugas menghafal, kemudian orangtua saya 

memeriksa hafaan saya dan menyuruh saya 

mempraktikkannnya sebagaimana yang akan 

ditampilkan di sekolah”.
66

 

 

Kesibukan orangtua dalam mencari nafkah tentunya 

menjadi alasan kurangnya waktu untuk mendidik anak, maka 

dari itu orangtua tetap menyediakan waktu sesekali untuk 

mendidik anak seperti pada saat anak mempunyai hafalan 

dari sekolah maka orangtua menyimak anak melagalkan 

bacaan hafalan.  
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6. Kemajuan tekhnologi yang semakin canggih 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat anak-anak 

lalai bermain handphone, asyik bermain game, dan asyik 

menonton. Saat ini tontonan yang ditampilkan bisa di akses 

secara bebas oleh anak, hal ini bisa berdampak negatif bagi 

anak yang belum paham bermedia sosial, pada akhirnya 

berimbas pada ibadah dan perilaku anak.
67

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Wati, 

mengatakan: 

“Handphone dan televise sangat mempengaruhi anak, 

dengan kemajuan tekhnologi yang semakin canggih 

pada saat ini, anak-anak lebih banyak menghabiskan 

waktunya dengan menonton, main game, acara menarik 

yang ditampilkan baik dari handphone maupun televise. 

Dampaknya anak-anak lupa belajar, lupa akan apa yang 

sudah dipelajari, tidak makan, tidak mendengarkan 

orangtua”.
68

 

 

Wawancara dengan saudara Ridwan, mengatakan: 

 

“Saya suka bermain game  dan menonton video di 

handphone, keasyikan main game bersama teman-

teman di luar rumah menyebabkan salat tidak 

terlaksana sampai dicari oleh orangtua, setelah dicari 

oleh orangtua saya, kadang saya ikut pulang untuk salat 

dan kadang tetap melanjutkan bermain game”.
69

 

 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan ibu Naslia 

mengatakan bahwa: 
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“Saya pribadi sudah berusaha tegas  pada anak agar mau 

melakukan dan mengulang-ulang bacaan salat yang 

sudah dihafal, mengingat masih sedikitnya pendidikan 

tentang salat yang di alirkan kepadanya, anak 

mengiyakan, namun anak hanya focus kepada 

handphone,  dan saya perhatikan jika terus menerus 

dibiarkn, handphone  dapat merusak bagi anak dan 

sekarang saya sudah membatasi waktu main handphone  

anak”.
70

 

 

Kendala yang didapati orangtua dalam mendidik anak 

melaksanakan salat lima waktu termasuk kemajuan 

tekhnologi yang semakin canggih, dimana anak sering 

mengabaiakan orangtua ahanya karena main gadget, hal 

tersebut menyebabkan berkurangnya waktu belajar bersama 

orangtua.  

5. Macam-Macam Upaya Orangtua dalam Mendidik Anak    

Melaksanakan Salat Lima Waktu di Desa Laru Baringin 

Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal. 

Islam mewajibkan orangtua untuk mengajarkan kewajiban 

utama seorang muslim kepada anak yakni ibadah salat. 

Persoalannya, mengajarkan ibadah salat kepada anak bukanlah 

perkara yang mudah. Oleh karena itu, banyak di antara orangtua 

yang akhirnya membiarkan anak berkembang tanpa memahami 

salat dengan benar.  

Upaya adalah usaha atau cara yang bisa dilakukan oleh 

orangtua untuk bisa melatih anak, selalu mengerjakan dan 
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membiasakan menanamkan pendidikan salat dari rumah. Untuk 

mengetahui upaya orangtua dalam mendidik anak melaksanakan 

salat lima waktu di desa Laru Baringin, peneliti mengklarifikasikan 

hasil wawancara di desa Laru Baringin sebagai berikut. 

Q. Keteladanan 

Untuk mengetahui bagaimana orangtua memberi 

keteladanan kepada anak peeliti melakukan wawancara 

sebagai berikut: 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Dirma 

Sari: 

 “Dengan memberikan keteladanan, seperti dirumah harus 

lebih rajin melaksanakan ibadah salat dan mengusahakan 

di awal waktu, agar ditiru oleh anak, dan saya juga rajin 

menyiapkan peralatan salat bagi anak agar anak semakin 

rajin melaksanakan salat”.
71

 

 

Wawancara dengan ibu Elvi, mengatakan: 

  

“Saya mengarahkan anak saya untuk mengikuti ayahnya salat ke 

masjid pada waktu maghrib dan subuh, kemudian 

disamping itu saya juga mengusahakan melaksanakan salat 

tepat waktu dirumah agar menjadi contoh yang baik untuk 

anak” 

 

Wawancara dengan saudara Mulia, mengatakan: 

 

“Saya mengikuti orangtua melaksanakan salat, waktu salat 

Maghrib saya mengikuti ayah salat Berjama’ah ke masjid, 

peralatan salat saya disiapkan oleh ibu ketika pas masuk 

waktu salat sehingga tidak terlambat untuk mengikuti salat 

berjama’ah”.
72
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 Berdasarkan hasik wawancara tersebut, orangtua 

merupaan keteladanan utama bagi anak dalam mendidik anak 

melaksanakan salat lima waktu, orangtua harus lebih rajin 

melaksanakan salat dirumah dan di awal waktu agar dapat 

menjadi contoh yang baik untuk anak. Kemudian orangtua 

laki-laki juga harus berusaha agar melaksanakan salat subuh 

berjama;ah ke masjid dan mengajak anak melaksanakan salat 

berjama’ah di masjid. 

R. Membuat peraturan dan memberi hukuman 

Untuk mengetahui hukuman yang diberi oleh orangtua 

terhadap anak apabila tidak melaksanakan salat, peneliti 

melakukan wawancara sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan bapak Effendi: 

“Anak sudah di ajarkan sejak sebelum disekolahkan ke 

sekolah mengaji dan sekarang sudah mendapat 

pendidikan juga di sekolah mengaji, jadi anak sudah 

saya haruskan untuk melaksanakan salat, apabila tidak 

melaksanakan salat, maka saya akan memberi 

hukuman, dan hukuman yang pernah saya beri adalah 

mengurangi uang jajan ke sekolah”.
73

 

  

Wawancara dengan ibu Elvi, mengatakan: 

 

“Apabila anak melanggar peraturan salat, maka saya akan 

menjalankan hukuman yang sebelumnya telah kami 

sepakati yaitu membersihkan halaman sekeliling rumah 

dan dipotong uang jajan” 

 

Wawancara dengan saudari Zahra, mengatakan: 
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“Saya pernah tidak melaksanakan salat dan orangtua saya 

memberi saya hukuman dengan mengurangi uang jajan 

ke sekolah, karena uang jajan tersebut kurang 

mencukupi sejak saat itu saya selalu melaksanakan 

ibadah salat”
74

  

 

 Dalam menetapkan hukuman yang akan diterapkan 

apabila anak tidak melaksanakan salat, terlebih dahulu 

orangtua dan anak membuat kesepakatan kemudian apabila 

anak tidak melaksanakan salat amaka hukuman akan 

dijalankan sebagaimana kesepakatan di awal.  

S. Pendidikan dengan Pembiasaan 

Untuk mengetahui bagaimana orangtua menerapkan 

pendidikan dengan pembiasaan terhadap anak, peneliti 

melakukan wawancara, sebagai berikut: 

Wawancara dengan ibu Dirma Sari, mengatakan: 

“Untuk menjelaskan dan menerapkan secara detail 

bacaan dan gerakan salat belum bisa karena daya ingat 

yang belum maksimal maka saya mendidik anak agar  

membiasakan melaksanakan salat lima waktu, dengan 

begitu maka sedikit demi sedikit dari gerakan salat akan 

ia rekam dalam ingatannya”.
75

 

Wawancara dengan ibu Elvi: 

“Saya menerapkan kebiasaan di setiap harinya, namun 

tidak untuk waktu yang ditentukan, karena untuk 

memastikan waktu yang sama tidak setiap harinya saya 

mempunyai aktivitas yang sama. Di setiap harinya saya 

menerapkan kebiasaan salat, kebiasaan disiplin untuk 
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melaksanakan salat, kebiasaan mengulangi pelajaran 

tentang salat”.
76

 

Wawancara dengan Yazid, mengatakan: 

“Saya sudah bisa mengerjakan salat dan sudah tau 

bacaannya, karena setiap hari di ajari oleh ibu, kalau 

ada hafalan di sekolah menghafalnya dengan ibu, 

setelah dihafalkan di sekolah di ulangi lagi kembali di 

rumah”.
77

 

Upaya selanjutnya yang dilakukan orangtua adalah 

membiasakan pelaksanaan salat pada anak, kemudian sama-

sama belajar apabila anak mempunyai hafalan dari sekolah.  

T. Nasehat 

Untuk mengetahui bagiamana orangtua memberikan 

nasehat kepada anak agar melaksanakan salat peneliti 

melakukan wawancara, sebagai berikut: 

Hasil wawancara peneliti dengan ibu Adek Lubis: 

“Memang untuk usia sekarang menurut saya belum waktu 

yang tepat untuk mengenalkan secara mendalam 

pendidikan salat kepada anak mengingta banyak yang 

harus ia ingat dan pelajari pelajaran di sekolah, untuk 

itu di saat sekarang ini saya mulai menyentuhnya 

dengan nasehat-nasehat bahwa sebentar lagi ia akan di 

ajarkan salat dan harus bisa melaksanakan salat dengan 

tepat waktu karena salat merupakan kewajiban bagi 

kita, dan berdosa apabila meninggalkannya”
78

 

 

Wawancara dengan ibu Ilma, mengatakan: 
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“Apabila anak enggan melaksanakan salat, maka saya 

memberinya nasehat bahwa tidak melaksanakan salat 

itu bukan sebuah kebanggaan, malah salat dapat 

mempermudah segala urusan kita, jika kita rajin aka 

salat akan menjadi penolong bagi setiap masalah kita” 

 

Wawancara dengan saudari Azkiya, mengatakan: 

 

“Saya ketika ingin melaksanakan salat hanya boleh dirumah 

saja karena untuk ke masjid jauh dari rumah, dirumah 

saya belajar huruf hijaiyah karena kata ibu saya bacaan-

bacaan salat itu isinya huruf hijaiyah, sekarang belajar 

huruf hijaiyah dulu baru nanti belajar bacaan salat dan 

gerakan salat lalu pergi salat berjama’ah ke masjid”.
79

 

 

Orangtua memulai menasehati anak bahwa salat akan 

menjadi kewajban bagi setiap umat Islam, menasehati anak 

bahwa apabila tidak melaksanakan salat itu bukan sebuah 

kebanggaan, agar anak merasa malu ketika tidak 

melaksanakan salat.  

11. Analisis Hasil Penelitian  

Setelah peneliti melakukan penelitian di desa Laru Baringin, 

Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal, mengenai upaya 

orangtua dalam mendidik anak melaksanakan salat lima waktu di desa 

Laru Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal bahwa 

upaya dalam mendidik anak melaksanakan salat sangatlah penting untuk 

dilakukan. Karena anak merupakan asset dan anugerah terindah yang 

dititipkan oleh Allah SWT yang harus dijaga, dididik dan dibimbing agar 

                                                             
 
79

 Mairoh, anak desa Laru Baringin, Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing 

Natal, wawancara pada tanggal 19 Oktober 2022 



54 
 

 
 

suatu saat menjadi anak yang sholeh dan sholehah sesuai dengan tujuan 

dan keinginan para orangtua terhadap anaknya. 

Pendidikan pertama bagi anak adalah orangtuanya, sekolah pertama 

bagi anak tentu orangtuanya sendiri, yang paling utama adalah menjadi 

sosok guru bagi anak-anaknya dalam membentuk anak menjadi seseorang 

yang patuh akan perintah agama. Pendidikan dari orangtua memberikan 

pengalaman pertama yang merupakan faktor penting dalam perkembangan 

pribadi anak. Pendidikan dari orangtua merupakan pendidikan yang paling 

utama bagi anak.  

Menurut Abdul Mu’athi Mustafa dalam buku Nisaul Jannah dan 

Muhammad Alfatih Suryadilaga bahwasanya anak merupakan titipan 

Allah yang sangat berharga, karena itu orangtua dituntut untuk 

mendidiknya sejah masih dalam kandungan ibunya sampai dewasa, sebab 

setiap anak yang baru lahir selalu dalam keadaan suci. Maka saat kembali 

kepada Allah SWT nanti haruslah dalam keadaan suci, tanpa noda dan 

dosa. Karena itulah pendidikan terhadap anak dalam pandangan Islam 

adalah wajib.
80

 

 Sebaiknya sebelum anak belajar dari yang lain atau belajar di 

sekolah formal, orangtua sudah harus memberikan pendidikan dasar 

kepada anak baik tentang akidah, ibadah dan akhlak. Tujuan pendidikan 

yang diberikan orangtua pada anak sangat berdampak besar terutama 

untuk mengembangkan keterampilan fisik dan kecerdasannya. Peran 
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paling penting pada anak adalah seorang ibu, karena ibu adalah madrasah 

pertama untuk anak-anaknya, sebab orangtua adalah salah satu tokoh yang 

berpengaruh untuk menentukan masa depan anak. 

Menyuruh anak sebagai anggota keluarga untuk melaksanakan 

salat merupakan kewajiban bagi orangtua. Perintah Allah kepada orangtua 

untuk memerintahkan anaknya salat tidaklah mudah, sederhana, sekedar 

memerintah dan memerlukan waktu yang pendek. Di dalamnya tersirat 

banyak perintah yang lainnya yang berkaitan dengan proses pendidikan 

anak yang tidak luput dari tantangan dan rintangan serta membutuhkan 

waktu yang panjang. 
81

 

Kajian tentang pembelajaran salat pada anak usia dini merupakan 

hal yang penting di ajarkan dalam lingkungan keluarga sejak anak berusia 

7 tahun.
82

 

Upaya yang dilakukan orangtua dalam mendidik anak 

melaksanakan salat lima waktu khususnya anak usia 7 sampai 10 tahun 

dirumah dengan cara memberikan keteladanan, membuat peraturan dan 

memberi hukuman, menerapkan adat kebiasaan, memberi nasehat yang 

membuat anak merasa tergiur untuk melaksanakannya dan merasa tidak 

lengkap apabila tidak melaksanakannya. 

Para orangtua masih menemukan beberapa kendala seperti 

orangtua yang tidak mempunyai banyak waktu karena kesibukannya dalam 
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mencari nafkah dan pengaruh tekhnologi yang semakin canggih dapat 

menghambat tersampainya pendidikan salat terhadap anak. Anak- anak 

larut dalam dunia globalisasi, dan asyik bermain game.  

Adapun solusi untuk mengatasi kendala dalam mendidik anak 

melaksanakan salat lima waktu di desa Laru Baringin Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal: 

E. Orangtua harus pandai dalam membagi waktu untuk mendidik anak 

melaksanakan ibadah salat, serta harus bisa menjadi contoh yang baik 

bagi anak agar anak juga turut melaksanakan apa yang di kerjaan oleh 

orangtuanya. 

F. Mengusahakan agar orangtua memantau anak saat menggunakan 

handphone dan menonton tv agar tontonan maupun kegiatan di media 

tersebut terarah kepada hal-hal yang berbau keagamaaan, khusunya di 

khusyukkan untuk pendidikan salat, agar tercipta anak yang bersifat 

agamis dan bagus akhlaknya. 

12. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksankan di desa Laru Baringin Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal. Seluruh rangkaian penelitian 

telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan dalam 

metodologi penelitian, hal ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh 

benar-benar objektif dan sistematis. Namun untuk mendapatkan hasil yang 

sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai keterbatasan di 

antaranya adalah: 
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c. Peneliti telah berusaha mendapatkan data hasil penelitian sekuat 

mungkin, peneliti juga melihat hasil kesesuaian dan hasil penelitian 

tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para 

responden dalam menjawab pada saat wawancara. 

d. Situasi dan kondisi, pada saat peneliti meneliti terkadang tidak 

bertemunya dengan orang yang bersangkutan untuk 

mengumpulkan data penelitian, karena sibuknya orangtua dalam 

pekerjaan. 

e. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan yang ada pada 

peneliti khusunya pada masalah yang dibahas juga menjadi salah 

satu kendala dalam penulisan skripsi ini.  

Keterbatasan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh terhadap 

pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh pula pada hasil yang 

diperoleh. Namun dengan segala usaha dan kerja keras peneliti dan juga 

dengan bantuan semua pihak, peneliti berusaha untuk meminimalisir 

hambatan yang dihadapi karena faktor keterbatasan tersebut sehingga 

dapat menghasilkan skripsi ini meskipun dalam bentuk yang sederhana.  
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BAB V 

PENUTUP 

13. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap masalah upaya 

orangtua dalam mendidik anak melaksanakan salat lima waktu di desa Laru 

Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal, maka pada 

bab akhir ini dapat peneliti ambil beberapa kesimpulan antara lain: 

14) Pengamalan salat lima waktu anak di desa Laru Baringin Kecamatan 

Tambangan Kabupaten Mandailing Natal dilakukan dengan membimbing 

dan membiasakan anak untuk beribadah, pengawas, mengajarkan bacaan 

salat serta pelaksanaannya, mengkontrol anak-anak waktu salat, 

memperhatikan wudhunyan mengingatkan bacaannya, serta mengingatkan 

gerakannya dan membina. 

15) Kendala yang dihadapi orangtua dalam mendidik anak melaksanakan 

salat lima waktu di desa Laru Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten 

Mandailing Natal, sibuk mencari nafkah dan kemajuan tekhnologi yang 

semakin canggih. 

16) Upaya orangtua dalam mendidik anak melaksanakan salat lima waktu 

dengan keteladanan, membuat peraturan dan memberi hukuman, 

pendidikan dengan pembiasaan dan nasehat. 
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14. Saran-saran 

Dengan selesainya dan terselenggaranya penelitian ini, maka peneliti 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut.  

f. Diharapkan kepada orangtua agar selalu memantau perkembangan ibadah 

anak terutama menanamkan pendidikan ibadah salat sejak usia dini, 

karena anak adalah asset dan anugerah yang dititipkan kepada kita, tentu 

harus dijaga dan dibesarkan dengan sebaik-baiknya. 

g. Diharapkan kepada orangtua agar pandai dalam membagi waktu secara 

baik, meskipun sibuk dalam bekerja pendidikan keagamaan anak juga 

harus diperhatikan dan lebih diutamakan. 

h. Kepada anak hendaknya mau menuruti apa yang dikatakan oleh orangtua 

dan mau mengikuti apa yang di ajarkan oleh orangtua. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam rangka pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang 

berjudul “Upaya Orangtua dalam Mendidik Anak Melaksanakan Salat Lima Waktu di 

Desa Laru Baringin Kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal”, maka peneliti 

menyusun pedoman observasi sebagai berikut: 

No. Daftar 

Observasi 

Aspek yang di 

Observasi 

Ya Tidak Keterangan 

1 Mengobservasi 

pengamalan 

salat lima 

waktu anak 

7. Membimbing 

dan 

membiasakan 

anak untuk 

beribadah.  

g.   Orangtua laki-

laki 

membiasakan 

mengajak anak 

salat 

berjama’ah ke 

masjid. 

8. Pengawas   h.   

9. Mengajarkan 

bacaan salat serta 

pelaksanaannya. 

 i.   

10. Mengkontrol 

anak-anak waktu 

salat, 

memperhatikan 

wudhunya, 

mengingatkan 

bacaannya, serta 

mengingatkan 

gerakannya. 

j.   Ketika adzan 

maghrib 

berkumandang, 

ibu menuntun 

anak untuk 

mengambil 

wudhu, ibu 

mengambil 

wudhu terlebih 

dahulu 
kemudian ibu 

mengoreksi 

wudhu anak. 

11. membina  k.   

2 Mengobservasi 

kendala yang 

dihadapi 

orangtua 

1. Sibuk mencari 

nafkah 

l.   Sebagian besar 

masyarakat 

desa bekerja 

sebagai petani. 
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dalam 
mendidik anak 

melaksanakan 

salat lima 

waktu 

Sebagai petani 
sudah pasti 

pergi di pagi 

hari dan pulang 

di sore hari, 

kemudian 

ketika di malam 

hari, orangtua 

sudah pastinya 

membutuhkan 

istirahat. 

 

2. Kemajuan 

tekhnologi yang 

semakin canggih 

m.   Anak-anak 

banyak 

menghabiskan 

waktunya untuk 

bermain gadget. 

3 Mengobservasi 

macam-macam 

upaya 

orangtua 

dalam 

mendidik anak 

melaksanakan 

salat lima 

waktu 

3. Keteladanan   n.   

4. Membuat 

peraturan dan 

memberi 

hukuman 

 o.   

5. Pendidikan 

dengan 

pembiasaan 

 p.   

6. Nasehat   q.   
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Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

J. Wawancara dengan Orangtua  

No.  Daftar 

Wawancara 

Aspek yang di 

Wawancarai 

Informan  Hasil 

wawancara 

Ya  Tidak  

1 Mewawancarai 

pengamalan 

salat lima 

waktu anak 

j. Apakah 

bapak/ibu 

berupaya 

membimbing 

anak agar 

terbiasa 

melaksanaka

n salat lima 

waktu? 

Effendi  Kalau bukan 

orangtua yang 

membimbing 

anak untuk salat 

siapa lagi, untuk 

disekolahkan  

rasanya terlalu 

lama untuk anak 

mengenal tentang 

salat, 

dikarenakan salat 

di pendidikan 

sekolah dasar itu 

belum maksimal 

apalagi masih 

menduduki 

bangku kelas dua 

di sekolah dasar, 

anak masih 

mempelajari 

surah-surah 

pendek, untuk 

salatnya nanti 

ketika memasuki 

kelas tiga, disana 

bukan lagi waktu 

untuk 

mengenalkan 

salat kepada anak 

melainkan untuk 

mengenal lebih 

dalam, sehingga 

mencapai salat 

merupakan 

kebiasaan bagi 

anak. 

r.   
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Aida   Membimbing 
anak di usia 

sekarang, itu 

artinya orangtua 

sudah mulai 

membiasakan 

salat terhadap 

anak, sebagai 

seorang muslim 

itu memang 

sudah kewajiban 

yang sangat 

diharuskan oleh 

orangtua 

terutama saya 

ibunya 

s.   

  k. Apakah 

bapak/ibu 

mengawasi 

salat lima 

waktu anak? 

Lisda  Ketika salat 

zuhur orangtua 

menyiapkan 

peralatan salat 

lalu memanggil 

anak karena 

masih diluar 

bermain dengan 

teman-temannya, 

kemudian 

menuntun anak 

mengambil 

wudhu’ 

kemudian 

menyuruhnya 

melaksanakan 

salat dibelakang 

orangtua, hal 

tersebut 

dilakukan ketika 

tidak sedang 

bekerja artinya 

kalau ada 

kesempatan saja 

t.   

Adek 

Lubis 

Ketika salat 

zuhur, orangtua 

memanggil anak 

yang sedang 

bermain, 

kemudian 

u.   
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langsung 
diarahkan 

mengambil 

wudhu’ saya 

berwudhu’ 

terlebih dahulu 

kemudian 

mengajari anak  

mengambil air 

wudhu’, 

kemudian 

melaksanakan 

salat bersama dan 

posisi anak 

berada di 

samping 

orangtua 

l. Apakah 

bapak/ibu 

mengajarkan 

bacaan salat 

serta 

pelaksanaann

ya kepada 

anak? 

Tia  Mengajarkan 

bacaan salat 

dengan 

menghafal 

bacaan dan 

mempraktikkan 

gerakan yang 

baik dan benar, 

menunjukkan 

video tatacara 

gerakan salat 

agar anak makin 

tertarik dan 

mudah 

memahami 

bagaimana 

gerakan yang 

sebenarnya, 

ditambah dengan 

saya 

menyuruhnya 

salat berjama’ah 

ke masjid 

v.   

Dirma 

Sari 

Orangtua 

mengajari anak 

menghafal 

bacaan salat 

setiap selesai 

salat Maghrib, 

w.   
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itupun ketika 
anak libur belajar 

mengaji karena 

disitu lah 

orangtua 

mempunyai 

waktu luang 

untuk mendidik 

anak tentang 

salat, orangtua 

menanyakan apa-

apa saja yang 

sudah anak 

ketahui tentang 

gerakan salat 

kemudian 

memberi tahu 

semakin rajin 

anak mengingat 

dan mengerjakan 

salat maka uang 

jajan akan di 

tambahi 

m. Apakah 

bapak/ibu 

mengkontrol 

anak ketika 

hendak 

melaksanaka

n salat? 

Wati  Mengingat 

kesibukan 

orangtua seharian 

jadi orangtua 

jarang dapat 

mengkontrol 

anak ketika 

hendak 

melaksanakan 

salat, jadi anak 

lebih sering 

mengikuti 

ayahnya 

melaksanakan 

salat berjama’ah 

ke masjid 

 x.  

Nurlela  Orangtua 

mengajari anak 

berwudhu’ 

dengan  

mencontohkan 

bagaimana cara 

berwudhu’ 

y.   
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kemudian 
mengoreksi anak 

melakukannya, 

setelah itu 

melaksanakan 

salat maghrib 

bersama dirumah 

anak mengikuti 

gerakan salat 

orangtua 

  n. Apakah 

bapak/ibu 

membina 

anak salat 

berjama’ah 

ke masjid? 

Ilma  Ketika memasuki 

waktu salat, 

orangtua 

membina anak 

mempersiapkan 

diri untuk 

melaksanakan 

salat, setelah 

selesai salat 

Maghrib, 

orangtua 

mengoreksi salat 

anak dengan 

menyuruh anak 

mengulangi 

bacaan-bacaan 

salat juga 

mengoreksi 

bacaannya, 

namun yang 

dapat dilakukan 

hanya pada saat 

salat maghrib 

karena disitulah 

orangtua 

mempunyai 

waktu luang 

untuk membina 

anak 

melaksanakan 

salat 

z.   

Kobol 

Nasution 

Membina anak 

melaksanakan 

ibadah salat lima 

waktu pada anak 

dilakukan dengan 

aa.   
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memberi teladan 
yang baik yaitu 

dengan 

melakukan 

pembiasaan 

melaksanakan 

salat di awal 

waktu, dengan 

begitu anak akan 

menilai betapa 

pentingnya 

melaksanakan 

salat 

2 Mewawancarai 

kendala yang 

dihadapi 

orangtua 

dalam 

mendidik anak 

melaksanakan 

salat lima 

waktu 

G. Apakah 

kesibukan 

bapak/ibu 

menjadi 

kendala 

dalam 

mendidik 

anak 

melaksanaka

n salat lima 

waktu? 

Nurlela Kendala yang 

didapati dalam 

mendidik anak 

melaksanakan 

salat lima waktu 

pada anak yaitu 

pekerjaan 

orangtua sebagai 

seorang petani, 

kerja dari pagi 

sampai sore, jadi 

jika malam sudah 

tiba orangtua 

merasa lelah 

karena bekerja 

seharian dan 

pada akhirnya 

orangtua 

beristirahat dan 

tinggal kegiatan 

mendidik anak 

bb.   

Naslia  Sebenarnya 

bukan kemauan 

orangtua untuk 

seperti ini, tapi 

karena pekerjaan 

lah yang yang 

menuntut 

orangtua seperti 

ini, kadang 

punya waktu 

anak yang tidak 

mau, akan tetapi 

cc.   
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untuk menyuruh 
agar anak agar 

melaksanakan 

salat tetap di 

lakukan karena 

dengan begitu 

anak akan 

terbiasa dan 

mulai 

mengetahui 

H. Apakah 

kemajuan 

tekhnologi 

yang semakin 

canggih 

menjadi 

kendala bagi 

bapak/ibu 

dalam 

mendidik 

anak 

melaksanaka

n salat lima 

waktu? 

Wati  Handphone dan 

televise sangat 

mempengaruhi 

anak, dengan 

kemajuan 

tekhnologi yang 

semakin canggih 

pada saat ini, 

anak-anak lebih 

banyak 

menghabiskan 

waktunya dengan 

menonton, main 

game, acara 

menarik yang 

ditampilkan baik 

dari handphone 

maupun televise. 

Dampaknya 

anak-anak lupa 

belajar, lupa akan 

apa yang sudah 

dipelajari, tidak 

makan, tidak 

mendengarkan 

orangtua 

dd.   

Naslia  Orangtua sudah 

berusaha tegas  

pada anak agar 

mau melakukan 

dan mengulang-

ulang bacaan 

salat yang sudah 

dihafal, 

mengingat masih 

sedikitnya 

 ee.  
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pendidikan 
tentang salat 

yang di alirkan 

kepadanya, anak 

mengiyakan, 

namun anak 

hanya focus 

kepada 

handphone,  dan 

saya perhatikan 

jika terus 

menerus 

dibiarkn, 

handphone  dapat 

merusak bagi 

anak dan 

sekarang 

orangtua sudah 

membatasi waktu 

main handphone  

anak 

3 Mewawancarai 

macam-macam 

upaya 

orangtua 

dalam 

mendidik anak 

melaksanakan 

salat lima 

waktu 

1. Apakah 

keteladanan 

bapak/ibu 

dapat 

mendidik 

anak 

melaksanaka

n salat lima 

waktu? 

Dirma 

Sari 

Dengan 

memberikan 

keteladanan, 

seperti dirumah 

harus lebih rajin 

melaksanakan 

ibadah salat dan 

mengusahakan di 

awal waktu, agar 

ditiru oleh anak, 

dan orangtua 

juga rajin 

menyiapkan 

peralatan salat 

bagi anak agar 

anak semakin 

rajin 

melaksanakan 

salat 

ff.   
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   Elvi  Orangtua 
mengarahkan 

anak untuk 

mengikuti 

ayahnya salat ke 

masjid pada 

waktu maghrib 

dan subuh, 

kemudian 

disamping itu 

orangtua juga 

mengusahakan 

melaksanakan 

salat tepat waktu 

dirumah agar 

menjadi contoh 

yang baik untuk 

anak. 

gg.   

   2. Apakah 

bapak/ibu 

membuat 

peraturan 

melaksanaka

n salat dan 

memberi 

hukuman 

apabila anak 

tidak 

melaksanaka

n salat? 

Effendi  Anak sudah di 

ajarkan sejak 

sebelum 

disekolahkan ke 

sekolah mengaji 

dan sekarang 

sudah mendapat 

pendidikan juga 

di sekolah 

mengaji, jadi 

anak sudah di 

haruskan untuk 

melaksanakan 

salat, apabila 

tidak 

melaksanakan 

salat, maka akan 

diberi hukuman, 

dan hukuman 

yang pernah 

diberi adalah 

mengurangi uang 

jajan ke sekolah 

hh.   
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Elvi  Apabila anak 
melanggar 

peraturan salat, 

maka orangtua 

akan 

menjalankan 

hukuman yang 

sebelumnya telah 

disepakati yaitu 

membersihkan 

halaman 

sekeliling rumah 

dan dipotong 

uang jajan.  

ii.   

3. Apakah 

bapak/ibu 

menerapkan 

pendidikan 

dengan 

pembiasaan 

untuk 

melaksanaka

n salat lima 

waktu? 

Dirma 

Sari 

Untuk 

menjelaskan dan 

menerapkan 

secara detail 

bacaan dan 

gerakan salat 

belum bisa 

karena daya ingat 

yang belum 

maksimal maka 

orangtua 

mendidik anak 

agar 

membiasakan 

melaksanakan 

salat lima waktu, 

dengan begitu 

maka sedikit 

demi sedikit dari 

gerakan salat 

akan ia rekam 

dalam 

ingatannya. 

 jj.  

Elvi  Orangtua 

menerapkan 

kebiasaan di 

setiap harinya, 

namun tidak 

untuk waktu 

yang ditentukan, 

karena untuk 

memastikan 

 kk.  
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waktu yang sama 
tidak setiap 

harinya 

mempunyai 

aktivitas yang 

sama. Di setiap 

harinya orangtua 

menerapkan 

kebiasaan salat, 

kebiasaa disiplin 

untuk 

melaksanakan 

salat, kebiasaan 

mengulangi 

pelajaran tentang 

salat.  

4. Apakah 

bapak/ibu 

menasehati 

anak agar 

terbiasa 

melaksanakan 

salat lima 

waktu? 

 Adek 

Lubis  

Memang untuk 

usia sekarang 

menurut ibu Ade 

belum waktu 

yang tepat untuk 

mengenalkan 

secara mendalam 

pendidikan salat 

kepada anak 

mengingat 

banyak yang 

harus ia ingat dan 

pelajari pelajaran 

di sekolah, untuk 

itu di saat 

sekaramg ini 

orangtua mulai 

menyentuhnya 

dengan nasehat-

nasehat bahwa 

sebentar lagi ia 

akan di ajarkan 

salat dan harus 

bisa 

melaksanakan 

salat dengan 

tepat waktu 

karena salat 

merupakan 

kewajiban bagi 

 ll.  
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kita, dan berdosa 
apabila 

meninggalkannya 

Ilma  Apabila anak 

enggan 

melaksanakan 

salat, maka 

orangtua 

memberinya 

nasehat bahwa 

tidak 

melaksanakan 

salat itu bukan 

sebuah 

kebanggaan, 

malah salat dapat 

mempermudah 

segala urusan 

kita, jika kita 

rajin aka salat 

akan menjadi 

penolong bagi 

setiap masalah 

kita 

mm.   

 

K. Wawancara dengan Anak 

 

No.  Daftar 

Wawancara 

Aspek yang di 

Wawancara 

Informan  Hasil Wawancara Ya  Tidak  

1 Mewawancarai 

pengamalan 

salat lima 

waktu anak 

1. Apakah 

orangtua 

membimbing 

saudara/I agar 

tebiasa 

melaksanakan 

salat ima 

waktu? 

Elsa  Biasanya anak salat 

maghrib di masjid, 

mukenah disiapkan 

oleh ibu, kemudian 

belajar mengaji 

dengan kawan-

kawan, lalu salat 

Isya bersama di 

masjid lalu pulang 

ke rumah dan 

belajar bacaan salat 

dengan ibu atau 

ayah. 

nn.   

2. Apakah 

orangtua 

mengawasi 

Mairoh Anak mengikuti 

gerakan salat ibu, 

karena belum bisa 

 oo.  
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salat lima 
waktu 

saudara/i? 

salat sendiri, 
bacaannya masih 

sedikit yang 

dihapal, ketika salat 

maghrib anak pergi 

salat ke masjid 

disana anak 

mengikuti bacaan 

imam ketika salat 

3. Apakah 

orangtua 

mengajarkan 

bacaan salat 

serta 

pelaksanaan

nya kepada 

saudara/i? 

Mulia  Anak di ajarkan 

bacaan salat oleh 

ibu, kemudian saya 

juga mendapat tugas 

di sekolah mengaji 

tentang bacaan dan 

gerakan salat 

tersebut 

pp.   

4. Apakah 

orangtua 

mengkontrol 

saudara/I 

ketika 

hendak 

melaksanaka

n salat? 

 

Salsa Anak salat magrib 

dan Isya’ 

berjama’ah ke 

masjid, untuk salat 

yang lainnya seperti 

salat Zuhur, Asar, 

Subuh anak belum 

bisa melakukannya 

karena untuk 

melaksanakan salat 

anak harus 

mengikuti imam 

agar bisa mengikuti 

bacaannya 

 qq.  

5. Apakah 

orangtua 

membina 

saudara/I 

salat 

berjama’ah 

ke mesjid? 

Deya Anak selalu disuruh 

melaksanakan salat 

oleh ibu dan ayah, 

kadang salat 

bersama ibu jika ibu 

tidak dirumah anak 

salat sendiri 

sebelum pergi 

sekolah mengaji, 

jika itu salat ashar 

anak salat 

berjama’ah di 

sekolah mengaji, 

lalu kembali lagi 

salat Maghrib 

 rr.  
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bersama ibu ke 
masjid 

2 

 

Mewawancarai 

kendala yang 

dihadapi 

orangtua 

dalam 

mendidik anak 

melaksanakan 

salat lima 

waktu 

Mewawancarai 

macam-macam 

upaya 

orangtua 

dalam 

mendidik anak 

melaksanakan 

salat lima 

waktu 

U. Apakah 

kesibukan 

orangtua 

menjadi 

kendala 

dalam 

mendidik 

saudara/I 

melaksanaka

n salat lima 

waktu?  

 

 

 

Rizki Anak belajar salat 

di sekolah, ketika 

saya punya hafalan 

di sekolah, 

memberitahu 

orangtua bahwa 

anak mempunyai 

tugas menghafal, 

kemudian orangtua  

memeriksa hafaan 

saya dan menyuruh 

mempraktikkannnya 

sebagaimana yang 

akan ditampilkan di 

sekolah 

 ss.  

V. Apakah 

kemajuan 

tekhnologi 

yang 

semakin 

canggih 

menjadi 

penghambat 

bagi 

orangtua 

mendidik 

saudara/I 

melaksanaka

n salat lima 

waktu? 

Ridwan Anak suka bermain 

game  dan 

menonton video di 

handphone, 

keasyikan main 

game bersama 

teman-teman di luar 

rumah 

menyebabkan salat 

tidak terlaksana 

sampai dicari oleh 

orangtua, setelah 

dicari oleh orangtua 

, kadang anak ikut 

pulang untuk salat 

dan kadang tetap 

melanjutkan 

bermain game 

tt.   

3 Mewawancarai 

macam-macam 

upaya 

orangtua 

dalam 

mendidik anak 

11. Apakah 

keteladanan 

orangtua 

dapat 

mendidik 

saudara/I 

Mulia Anakmengikuti 

orangtua 

melaksanakan salat, 

waktu salat Maghrib 

mengikuti ayah 

salat Berjama’ah ke 

uu.   
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melaksanakan 
anak 

melaksanakan 

salat lima 

waktu. 

melaksanaka
n salat lima 

waktu? 

masjid, peralatan 
salat  disiapkan oleh 

ibu ketika pas 

masuk waktu salat 

sehingga tidak 

terlambat untuk 

mengikuti salat 

berjama’ah 

12. Apakah 

orangtua 

membuat 

peraturan 

melaksanaka

n salat lima 

waktu dan 

memberi 

hukuman 

apabila 

saudara/I 

tidak 

melaksanaka

n salat lima 

waktu? 

Zahra Anak pernah tidak 

melaksanakan salat 

dan orangtua 

memberi hukuman 

dengan mengurangi 

uang jajan ke 

sekolah, karena 

uang jajan tersebut 

kurang mencukupi 

sejak saat itu anak 

selalu 

melaksanakan 

ibadah salat 

vv.   

13. Apakah 

orangtua 

memberikan 

pendidikan 

dengan 

pembiasaan 

kepada 

saudara/I 

agar 

melaksanaka

n salat lima 

waktu? 

Yazid  Anak sudah bisa 

mengerjakan salat 

dan sudah tau 

bacaannya, karena 

setiap hari di ajari 

oleh ibu, kalau ada 

hafalan di sekolah 

menghafalnya 

dengan ibu, setelah 

dihafalkan di 

sekolah di ulangi 

lagi kembali di 

rumah 

ww.   

14. Apakah 

orangtua 

menasehati 

saudara/I 

agar 

melaksanaka

n salat lima 

waktu? 

Azkiya  Anak ketika ingin 

melaksanakan salat 

hanya boleh 

dirumah saja karena 

untuk ke masjid 

jauh dari rumah, 

dirumah anak 

belajar huruf 

hijaiyah karena kata 

ibu  bacaan-bacaan 

 xx.  
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salat itu isinya huruf 
hijaiyah, sekarang 

belajar huruf 

hijaiyah dulu baru 

nanti belajar bacaan 

salat dan gerakan 

slat lalu pergi salat 

berjama’ah ke 

masjid 

 

 



81 
 

 
 

DOKUMENTASI 

Wawancara dengan Orangtua dan Anak usia 7 sampai 10 tahun 

 

Wawancara dengan bapak Kobol Nasution dan Saudari Deya: 

Membahas tentang membina anak melaksanakan salat lima waktu 

 

Wawancara dengan Ibu Lisda dan Saudari Humairah: 

Membahas tentang orangtua sebagai pengawas salat lima waktu anak 

 

Wawancara dengan Ibu Tia dan saudara Alif: 

Membahas tentang mengajarkan bacaan salat serta pelaksanaan salat terhadap anak. 
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Wawancara dengan ibu Wati dan Saudara Ridwan: 

Membahas tentang mengkontrol anak-anak waktu salat dan bagaimana mengahadapi kendala 

dalam mendidik anak melaksanakan salat lima waktu 

 

Wawancara dengan Ibu Nurlela dan Saudari Azkiya: 

Membahas tentang  orangta mengontrol salat anak dan kendala dalam mendidik anak 

melaksanakan salat lima waktu 

 

Wawancara dengan Ibu Ilma dan Saudari Zahra: 

Membahas tentang orangtua membina salat anak dan memberi nasehat kepada anak. 
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Wawancara dengan Ibu Ade Lubis dan Saudari Salsa: 

Membahas tentang orangtua sebagai pengawas salat anak dan memberi nasehat kepada anak. 

 

Wawancara dengan Ibu Aida dan Saudari Miftah: 

Membahas tentang orangtua membimbing dan membiasakan anak ubtuk beribadah  

 

Wawancara dengan bapak Effendi dan saudari Elsa: 

Membahas tentang orangtua membimbing dan membiasakan anak melaksanakan salat dan 

memberi hukuman apabila anak tidak melaksanakan salat 
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Wawancara dengan ibu Dirma Sari dan Saudara Mulia: 

Membahas tentang orangtua mengajarkan bacaan salat dan keteladanan salat terhadap anak 

 

Wawancara dengan ibu Elvi dan Saudara Yazid: 

Membahas tentang keteladanan orangtua terhadap salat anak dan memberi hukuman kepada 

anak apabila tidak melaksanakan salat 

 

Wawancara dengan ibu Naslia dan Saudara Rizki: 

Membahas tentang kesibukan orangtua dalam mencari nafkah menjadi kendala dalam 

pendidikan salat anak 


